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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah Republik Indonesia terus mendorong pelaksanaan tata kelola
pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel melalui penerapan
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) yang diatur dalam
Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018. Kebijakan ini menjadi landasan
dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik melalui pemanfaatan
teknologi informasi yang terintegrasi, dimulai dari pembenahan tata kelola
data dan standarisasi proses kerja sebagai fondasi digitalisasi yang

berkelanjutan.

Selain itu, Surat Edaran Menteri PANRB Nomor 20 Tahun 2021 tentang
Implementasi Core Values dan Employer Branding Aparatur Sipil Negara
(ASN) memberikan arah dan pedoman perilaku bagi seluruh ASN dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Nilai-nilai BerAKHLAK menjadi
landasan utama dalam pengelolaan layanan publik, termasuk dalam
pengelolaan data dan informasi yang akurat, transparan, serta dapat

dipertanggungjawabkan.

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, Pemerintah Kota Pekanbaru
berupaya mengembangkan sistem informasi yang mendukung percepatan
proses perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring program kerja. Salah satu

perangkat daerah yang memiliki peran strategis adalah Dinas Penanaman



Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Pekanbaru, yang
berfokus pada peningkatan kualitas layanan dan iklim investasi melalui

pengelolaan data yang akurat dan terintegrasi.

Namun, pada pelaksanaannya, khusus di Tim Program DPMPTSP Kota
Pekanbaru, masih terdapat kendala dalam pengelolaan data. Perbedaan
format input data antar tim kerja menyebabkan integrasi data menjadi sulit,
memperlambat proses penyusunan laporan, serta menghambat pengambilan
keputusan berbasis data yang valid dan akurat. Selain itu, ketidakteraturan
dalam koordinasi dan pengelolaan dokumen juga berdampak pada kurang
optimalnya proses monitoring dan evaluasi program. Kondisi ini menunjukkan
bahwa peran Wali Data di lingkungan perangkat daerah menjadi sangat
penting dalam memastikan ketersediaan data yang akurat, mutakhir, terpadu,

dan dapat dipertanggungjawabkan.

Kondisi ini menuntut adanya solusi konkret berupa standarisasi format input
data yang disertai alur input data yang jelas dan terdokumentasi. Dengan
adanya standarisasi ini, diharapkan pengelolaan data antar tim kerja menjadi
lebih terintegrasi, akurat, dan efisien, sehingga dapat mempercepat proses

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program.

Oleh karena itu, penulis mengusulkan rancangan aktualisasi “Peningkatan
Integrasi dan Akurasi Data melalui Standarisasi Format Input Data di
DPMPTSP Kota Pekanbaru”. Rancangan ini sekaligus merupakan penerapan

nilai-nilai dasar BerAKHLAK, diantaranya:



Akuntabel, melalui pengelolaan data yang dapat
dipertanggungjawabkan dan transparan
Kompeten, dengan meningkatkan keterampilan dalam mengelola dan

menganalisis data

Diharapkan kegiatan ini menjadi langkah nyata dalam mendukung

perwujudan tata kelola data yang efektif serta meningkatkan kualitas

pelayanan publik di DPMPTSP Kota Pekanbaru.

B. Tujuan

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini adalah untuk:

1.

Menginternalisasi dan mengimplementasikan Nilai-Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) dalam pelaksanaan tugas
dan fungsi di DPMPTSP Kota Pekanbaru sebagai bentuk komitmen
dalam mendukung Core Values ASN.

Mewujudkan penyelesaian isu melalui Implementasi dan Penerapan
Standarisasi Format Input Data guna meningkatkan integrasi dan
akurasi data perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring di Tim
Program DPMPTSP Kota Pekanbaru.

Menghasilkan dokumen dan template format input data yang baku dan
disepakati bersama oleh tim kerja, sehingga memperlancar proses

pelaporan, analisis, dan evaluasi program secara efektif.



4. Menganalisis dampak nyata penerapan standarisasi format data
terhadap peningkatan koordinasi dan efektivitas kerja di unit kerja serta
memberikan kontribusi positif terhadap tata kelola pemerintahan

berbasis elektronik (SPBE).

C. Ruang Lingkup

Rancangan aktualisasi ini memiliki batasan sebagai berikut:

1.

Waktu Pelaksanaan Aktualisasi

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi dilakukan selama periode Off Campus
Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS, yang direncanakan berlangsung selama
30 hari kerja terhitung sejak tanggal 6 Oktober 2025 hingga 14 November

2025.

Materi yang Dikaji
Fokus pada standarisasi format input data yang mencakup data
perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring program kerja di Tim Program

DPMPTSP Kota Pekanbaru.

Variabel yang Digunakan
Pembatasan pada variasi format data yang digunakan oleh seluruh tim
kerja, dengan fokus pada harmonisasi dan integrasi agar data dapat diolah

dan dianalisis secara konsisten.

Lokasi Penelitian
Aktivitas pengembangan dan implementasi standarisasi dilakukan khusus

di Tim Program DPMPTSP Kota Pekanbaru.



5. Subjek yang Terlibat
Melibatkan tim kerja yang terlibat dalam proses input dan pengelolaan

data perencanaan, pelaksanaan, serta monitoring program.

6. Batasan Aktivitas
Tidak mencakup pengembangan sistem informasi secara keseluruhan di
DPMPTSP Kota Pekanbaru, melainkan hanya berfokus pada standarisasi

format input data dan proses pengelolaan data di Tim Program.



BAB Il

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kota Pekanbaru merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan di bidang
penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu yang menjadi

kewenangan Pemerintah Daerah.
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Sumber: Arsip T Kéfj'é Promosi DPMPTSP Kota Pekanbaru
Gambar 2. 1 Gedung C DPMPTSP Kota Pekanbaru

Dinas ini dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota
Pekanbaru, yang kemudian diubah dengan Peraturan Daerah Kota
Pekanbaru Nomor 5 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah

Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016. Selanjutnya, Tugas pokok dan fungsi



DPMPTSP diatur melalui Peraturan Wali Kota Nomor 36 Tahun 2024 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja

Perangkat Daerah Kota Pekanbaru.

DPMPTSP memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
daerah melalui peningkatan investasi dan optimalisasi pelayanan publik yang

cepat, tepat, dan transparan

Visi dan Misi Kepala Daerah
Visi pembangunan Kota Pekanbaru untuk periode 2025-2029 adalah:
“Pekanbaru Berbudaya, Maju, dan Sejahtera”

Berdasarkan visi tersebut, ditetapkan enam misi pembangunan Kota

Pekanbaru

1. Menjadikan Nilai-Nilai Budaya Melayu Sebagai Jati Diri Kota Pekanbaru.

2. Mewujudkan Sumber Daya Manusia Unggul, Berdaya Saing, Berakhlak
dan berbudaya.

3. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Transformatif, Bersih,
Melayani dan Amanah.

4. Meningkatkan Aksesibilitas Infrastruktur Perkotaan dan Konektivitas
Transportasi Publik yang Handal, Aman, Nyaman dan Ramah
Lingkungan.

5. Meningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup dan Resiliensi terhadap

Bencana dan Perubahan Iklim



6. Mewujudkan Masyarakat yang Sejahtera Melalui Ekonomi yang Adil dan

merata

Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Nomor 36 Tahun 2024 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah
Kota Pekanbaru, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kota Pekanbaru memiliki susunan struktur organisasi sebagai berikut:
a. Kepala Dinas
b. Sekretaris, yang membawahi:

1) Subbagian Umum

2) Subbagian Keuangan

c. Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana

Berikut struktur organisasi DPMPTSP Kota Pekanbaru

KEPALA DINAS

SEKRETARIS  |-------=-------

SUBBAGIAN SUBBAGIAN
TIMTTM KRITANGAN
KELOMPOK JABATAN !
FUNGSIONAL DAN ~ |rm=mm === mmmm e e e e e e e e e e e e e e e e e -
PELAKSANA

Sumber: Peraturan Wali Kota Nomor 36 Tahun 2024

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi DPMPTSP Kota Pekanbaru



Pelaksanaan aktualisasi difokuskan pada tim kerja yang secara fungsional
menangani perencanaan, pengelolaan data, dan penyusunan laporan
program di DPMPTSP Kota Pekanbaru (selanjutnya dalam laporan ini disebut

sebagai tim program)

Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Pekanbaru Nomor 109 Tahun 2016, tugas
pokok DPMPTSP Kota Pekanbaru adalah membantu Wali Kota dalam
melaksanakan urusan pemerintahan di bidang penanaman modal dan
pelayanan terpadu satu pintu, berikut tugas pokok dan fungsi DPMPTSP Kota

Pekanbaru:

Tugas Pokok

“Menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu”

Fungsi

a. Perencanaan urusan bidang Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu;

b. Menyelenggarakan urusan bidang Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu;

c. Penyelenggara Pelayanan Perizinan dan Nonperizinan secara terpadu
dalam satu pintu;

d. Pelaksanaan koordinasi;

e. Monitoring, evaluasi, dan pelaporan;



f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Wali Kota sesuai tugas pokok dan

fungsinya

Panduan Perilaku Kerja

Panduan perilaku kerja pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru memiliki akronim CERDAS (Cepat,
Efisien, Ramah, Daya Saing, Akuntabel, Santun), dengan penjabaran

panduan perilaku sebagai berikut :

a. Cepat: panduan perilaku Cepat adalah responsif terhadap aspirasi dan
kebutuhan masyarakat, tanggap dan sigap dalam melayani masyarakat,
mengutamakan apa yang diinginkan masyarakat, desentralisasi dalam
pelaksanaan pelayanan, antisipatif terhadap permasalahan dalam
pelayanan

b. Efisien: panduan perilaku Efisien adalah proses pengurusan izin cepat
dan tepat, biaya atau tarif memiliki standar harga yang terjangkau
masyarakat, bentuk pelayanan publik memiliki sistem yang jelas,
pelayanan kepada masyarakat dilakukan dalam standar waktu yang
singkat, prosedur dan tata cara pengurusan mudah dipahami masyarakat,
menggunakan teknologi informasi sebagai penunjang pelayanan publik

c. Ramah: panduan perilaku Ramah adalah melayani masyarakat dengan
sepenuh hati, sopan dan santun dalam melayani masyarakat, mampu
memberikan solusi dalam pelayanan publik apabila terjadi permasalahan,

pelayanan kepada masyarakat dilakukan dalam standar waktu yang
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singkat, berpenampilan rapi, bersih dan sopan dalam melayani
masyarakat, bersikap tenang, sabar dan antusias dalam melayani
masyarakat

. Daya Saing: panduan perilaku Daya Saing adalah selalu memberikan
pelayanan yang berkualitas kepada masyarakat, menyediakan sarana,
prasarana dan fasilitas yang memadai, selalu memberikan edukasi
kepada masyarakat terkait dengan pelayanan publik, pengembangan
aplikasi pelayanan publik secara berkelanjutan, peningkatan kualitas
sumber daya manusia Melalui pelatihan dan diklat, selalu berusaha
meningkatkan indeks kepuasan masyarakat dari tahun ke tahun

. Akuntabel: panduan perilaku Akuntabel adalah informasi pelayanan publik
yang jelas, pelayanan yang diberikan Transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan, pelayanan yang diberikan kepada masyarakat
sesuai dengan kewenangan yang dimiliki, informasi yang disampaikan
dapat dipertanggungjawabkan, pelayanan publik yang diberikan kepada
masyarakat sesuai dengan SOP, prosedur dan langkah-langkah
pengurusan dokumen jelas

Santun : panduan perilaku Santun adalah pelayanan ramah dan santun,
berkomunikasi menggunakan tata bahasa yang baik, selalu menerapkan
3S (Senyum, Salam, Sapa), mengedepankan tata krama dan etika dalam
pelayanan, mempunyai kemampuan untuk menjelaskan dengan baik,

bersikap lemah lembut dalam melayani
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B. Profil Peserta

Gambar 2. 3 Foto Peserta

Nama : Nahda Faadhila Putri

NIP : 20000525 202504 2 014

Pangkat/Gol. : Penata Mudal/llla

Jabatan : Pranata Komputer Ahli Pertama

Unit Kerja : Sekretariat - Dinas Penanaman Modal Dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru

Berdasarkan Surat Keputusan Wali Kota Pekanbaru Nomor 404 Tahun 2025
tentang Pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sipil, penulis merupakan
peserta Latihan Dasar (Latsar) Calon Pegawai Negeri Sipil Pemerintah Kota
Pekanbaru Tahun 2025 Angkatan XXXIIl. Melalui Latsar ini, penulis
memperoleh pembinaan dan pelatihan yang memperkuat kompetensi dasar
aparatur sipil negara serta mendukung pelaksanaan tugas sehari-hari di Tim

Program DPMPTSP Kota Pekanbaru.
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Meskipun jabatan adalah Pranata Komputer Ahli Pertama, dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari penulis lebih fokus kepada perencanaan

program di Tim Program, dengan tugas pokok sebagai berikut:

1. Menyusun perencanaan program kerja di Tim Program sesuai arahan
pimpinan dan kebijakan organisasi.

2. Melakukan koordinasi dan sinkronisasi dengan tim kerja terkait untuk
memastikan kelancaran pelaksanaan program.

3. Mengumpulkan, mengelola, dan mengolah data serta dokumen
pendukung perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring program untuk
pembuatan laporan dan evaluasi.

4. Mendukung kegiatan pengawasan dan evaluasi program dengan

menyediakan analisis dan informasi yang akurat dan tepat waktu.
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BAB Il

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Core Isu

Dalam pelaksanaan tugas di lingkungan DPMPTSP Kota Pekanbaru,
khususnya pada fungsi perencanaan dan pengelolaan data di Tim Program,
penulis mengalami dan mengamati adanya sejumlah permasalahan yang
berkaitan erat dengan tata kelola data. Permasalahan tersebut tidak hanya
teridentifikasi melalui hasil pengamatan secara langsung, namun juga melalui
diskusi intensif dengan mentor serta pengalaman praktis dalam menjalankan
tugas harian. Isu-isu yang muncul sangat berkaitan dengan efektivitas kerja
tim, kualitas data yang digunakan, serta integrasi informasi antar tim kerja
yang selama ini menjadi kendala dalam mencapai sinergi dan optimalisasi
kerja. Kerumitan masalah ini menuntut adanya analisis mendalam agar dapat
dirumuskan solusi yang tepat dan terukur. Oleh karena itu, penulis
merumuskan beberapa isu utama yang akan menjadi fokus pembahasan
lebih lanjut dalam rancangan aktualisasi ini sebagai dasar dalam merancang

perbaikan dan peningkatan kinerja Tim Program.



Adapun uraian isu yang teridentifikasi, ialah:

1) Isu Ke-2: Belum optimalnya Peran Tim Program sebagai Wali Data

Internal dalam Standarisasi Format Input Data

a)

b)

Kondisi Masalah Saat Ini

Dalam perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring program kerja di
lingkungan DPMPTSP Kota Pekanbaru, masih terdapat perbedaan
format input data antar tim kerja. Setiap tim menggunakan format
masing-masing tanpa standar yang seragam. Kondisi ini menyulitkan

proses pengumpulan, integrasi, dan analisis data di tingkat dinas.

Sesuai semangat Satu Data Indonesia sebagaimana diatur dalam
Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019, setiap unit kerja perlu
memiliki wali data yang berperan mengawal konsistensi dan kualitas
data. Di DPMPTSP Kota Pekanbaru, fungsi wali data internal belum
optimal, sehingga Tim Program mengambil peran agar format data

antar tim terstandarisasi dengan baik

Dampak dan Pihak yang Terkena Dampak

Jika permasalahan ini tidak segera diselesaikan, dampak yang muncul

antara lain:

e Bagi Tim Program: Kesulitan dalam melakukan konsolidasi data
untuk kebutuhan pelaporan dan evaluasi.

e Bagi Pimpinan Dinas: keterlambatan memperoleh informasi yang

akurat sebagai dasar pengambilan keputusan.
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e Bagi Tim Kerja: adanya beban tambahan karena harus
menyesuaikan ulang data ketika diminta dalam format berbeda.

c) Keterkaitan Isu dengan Substansi Mata Pelatihan pada Agenda lll

Isu ini berkaitan erat dengan Manajemen ASN karena menuntut
optimalisasi peran ASN dalam mendukung tata kelola data yang tertib,
konsisten, dan akuntabel. Selain itu isu ini juga sejalan dengan konsep
Smart ASN, dimana ASN dituntut untuk melek teknologi, adaptif, serta
mampu mengelola data secara sistematis guna mendukung

pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-based policy).

B. Analisis Core Issue
Setelah penetapan core issue melalui analisis USG, tahap selanjutnya adalah
melakukan analisis secara mendalam menggunakan metode SWOT. Teknik
SWOT dipilih karena dapat menggambarkan kondisi internal (kekuatan dan
kelemahan) serta faktor eksternal (peluang dan ancaman) vyang
mempengaruhi penyelesaian isu.

Tabel 3. 1 Analisis Core Issue dengan Metode SWOT

Strengths Weaknesses

1. Staf Program memiliki kemampuan dasar | 1. Belum adanya template format input
dalam menggunakan spreadsheet untuk data baku yang disepakati oleh
menyusun dan mengolah format data. seluruh tim penginput data, sehingga
tiap tim menggunakan format yang
berbeda.

2. Sering terjadi entry error atau

perbedaan format tanggal/istilah
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karena tidak adanya standarisasi
kode input.
Opportunities Threats
1. Tersedia berbagai aplikasi atau tools 1. Risiko data salah diolah oleh tim lain
gratis (Google Workspace) yang bisa atau terjadi misinterpretasi oleh
dimanfaatkan tanpa menunggu sistem pimpinan menjadi tinggi jika format
besar. input data tidak seragam..

Dilakukan identifikasi strategi yang disusun dengan melakukan kombinasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, sehingga menghasilkan
langkah-langkah yang realistis dan dapat diterapkan untuk menyelesaikan isu
secara efektif.

Tabel 3. 2 Strategi Kombinasi SWOT

Kombinasi Strategi yang Diusulkan

WO (Weakness + Opportunity) | Menyusun format standar menggunakan digital tools
berupa (Google Workspace) dan melakukan sosialisasi
ke seluruh tim

Hasil analisis ini menjadi dasar untuk merumuskan strategi yang tepat dalam
mengaktualisasikan solusi. Berdasarkan analisis di atas, terlihat bahwa isu ini
memiliki dukungan kebijakan nasional serta kesiapan SDM dan teknologi
sebagai peluang besar. Namun kelemahan internal berupa ketiadaan standar
format dan belum optimalnya peran wali data harus segera diatasi agar tidak
menimbulkan ancaman berupa resistensi pegawai, kesalahan data, dan
keterlambatan laporan. Oleh karena itu, strategi aktualisasi difokuskan pada

penguatan peran Tim Program sebagai Wali Data melalui penerapan

17



standarisasi format input data yang praktis, terintegrasi, serta disertai

pendampingan dan evaluasi berkelanjutan.

. Rumusan Core Issue
Bagaimana cara mengoptimalkan peran tim program sebagai wali data

internal melalui format input data?

. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Issue

Untuk menyelesaikan isu Belum optimalnya peran “Tim Program sebagai Wali
Data Internal dalam standarisasi format input data”, gagasan kreatif yang
diusulkan adalah Peningkatan Integrasi dan Akurasi Data melalui
Standarisasi Format Input Data di DPMPTSP Kota Pekanbaru. Gagasan ini
berfokus pada penyusunan format data yang sederhana, mudah dipahami,
serta dapat digunakan secara seragam antar tim kerja. Proses
implementasinya dilakukan dengan pendekatan kolaboratif, berbasis digital,

dan disertai monitoring berkelanjutan.

Gagasan ini sangat terkait dengan materi Mata Pelatihan Manajemen ASN
dan Smart ASN pada Agenda lll, yang menekankan pentingnya penguatan
kompetensi manajerial, kolaborasi lintas tim kerja, serta pemanfaatan

teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas pelayanan publik.

Untuk mewujudkan gagasan tersebut, selama masa habituasi akan

dilaksanakan beberapa kegiatan:

1. Melaksanakan Konsultasi kepada mentor terkait pelaksanaan kegiatan

aktualisasi
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a.

b.

C.

Mempersiapkan bahan konsultasi
Melaksanakan konsultasi dengan mentor

Meminta persetujuan mentor terkait aktualisasi

2. Mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan data sesuai format

a.

Mengumpulkan format data yang saat ini digunakan oleh setiap tim
kerja

Melakukan diskusi internal untuk memetakan kebutuhan data
Mengidentifikasi data yang tumpang tindih atau tidak relevan

Membuat daftar kebutuhan data sesuai format yang telah disepakati

3. Menyusun draft format standar dan alur input data

a.

e.

f.

Merancang draft format standar data, menggunakan google
spreadsheet

Melakukan konsultasikan format standar data kepada mentor
Melakukan finalisasi standar input data

Menyusun draft alur input data yang terdokumentasi

Melakukan review dengan mentor terkait alur input data

Melakukan finalisasi alur input data

4. Melakukan uji coba dan evaluasi penerapan alur input data dan format

standar data

a.

Menyampaikan alur input data dan format standar data yang sudah
disepakati
Memberikan penjelasan cara penggunaan format kepada tim kerja

Menerapkan alur input data dan format standar data
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d.

e.

f.

Mengamati hambatan selama uji coba
Melakukan evaluasi awal dan revisi jika diperlukan

Membuat laporan uji coba dan evaluasi

5. Memonitoring Integrasi dan Akurasi Data

a.

b.

Menetapkan indikator integrasi dan akurasi data

Mengumpulkan data hasil input dari seluruh tim kerja
Membandingkan data dengan standar format yang telah ditetapkan
Mengidentifikasi ketidaksesuaian atau kesalahan data

Memberikan rekomendasi perbaikan dan tindak lanjut
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BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

Pelaksanaan Aktualisasi Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK yang dilakukan di
DPMPTSP Kota Pekanbaru ini berpedoman pada Rancangan Aktualisasi yang
telah diseminarkan, dengan fokus pada Peningkatan Integrasi dan Akurasi Data

melalui Standarisasi Format Input Data.

Selama masa pelaksanaan aktualisasi, terjadi penyesuaian jadwal pelaksanaan
kegiatan dari rencana awal. Perubahan jadwal ini disesuaikan dengan realisasi
tanggal dan waktu pelaksanaan. Penyesuaian ini dilakukan untuk mendukung
kelancaran terlaksananya seluruh kegiatan dan tahapan yang telah

direncanakan secara efektif dan efisien.

Meskipun dalam rancangan awal, kegiatan ke-4 dan ke-5 memiliki beberapa
tahapan kegiatan, namun saat pelaksanaan aktualisasi berlangsung, penulis
telah melakukan efisiensi dengan menggabungkan beberapa tahapan kegiatan

pada tiap kegiatan sehingga mampu terlaksana secara optimal.

Capaian pelaksanaan aktualisasi ini dilaporkan melalui matrik berikut, yang
memuat deskripsi kegiatan, keterkaitan dengan nilai BerAKHLAK, kontribusi

terhadap visi/misi organisasi, dan penguatan nilai organisasi.



A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Tabel 4. 1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Oktober November
No. Kegiatan
| ] v I Il
1 Kegiatan Ke-1: Melaksanakan Konsultasi kepada mentor terkait pelaksanaan kegiatan
aktualisasi
2 | Kegiatan Ke-2: Mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan data sesuai format
3 | Kegiatan Ke-3: Menyusun draft format standar dan alur input data
4 Kegiatan Ke-4: Melakukan uji coba dan evaluasi penerapan alur input data dan format
standar data
5 | Kegiatan Ke-5: Memonitoring integrasi dan akurasi data
Keterangan:

= Jadwal Kegiatan Rancangan Aktualisasi

= Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Aktualisasi




B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja . Sekretariat — Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru

Identifikasi Isu
1. Sinkronisasi dan Komunikasi Antar Tim Kerja

2. Peran tim Program sebagai Wali Data Internal

3. Penatausahaan Arsip Digital sesuai Standar Kearsipan
Isu yang Diangkat . Belum optimalnya peran Tim Program sebagai Wali Data Internal dalam standarisasi format input data

Gagasan Pemecahan Isu . Meningkatkan Integrasi dan Akurasi Data melalui Standarisasi Format Input Data di DPMPTSP Kota Pekanbaru. Gagasan
tersebut terkait dengan Mata Pelatihan Manajemen ASN dan Smart ASN pada Agenda lll, yang menekankan pentingnya

peningkatan kompetensi manajerial, pemanfaatan teknologi, serta kolaborasi lintas tim kerja secara efektif
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Tabel 4. 2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

. . . . Potensi
No Kegiatan Tahapan Kegiatan (_)utpu_tl Keterkaitan S.UbStanSI Mata Plhak-Plhal.( Konflik Solusi Jika Ada Konflik Ket.
Hasil Kegiatan Pelatihan 2 yang Terkait .
Yal/Tidak
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. | Melaksanakan 1. Mempersiapkan | Tersedianya bahan | Akuntabel (Cermat): Tim Program Tidak

Konsultasi kepada
mentor terkait
pelaksanaan
kegiatan aktualisasi

bahan konsultasi

konsultasi

Saya menyiapkan bahan konsultasi
dengan cermat dan teliti sebagai
bentuk pertanggungjawaban
profesional terhadap rancangan
aktualisasi yang akan
dilaksanakan. Dengan ini penulis
memastikan data yang disajikan
valid dan kredibel.

Kompeten (Kualitas):

Saya menyusun bahan konsultasi
berupa draft alur kegiatan sesuai
dengan substansi gagasan
aktualisasi dan target capaiannya.

Lovyal (Integritas):

Saya memastikan bahan konsultasi
menjaga kerahasiaan data internal
sebelum disetujui pimpinan.
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Output/

Keterkaitan Substansi Mata

Pihak-Pihak

Potensi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Hasil Kegiatan Pelatihan 2 yang|Terkalt Kon_fllk Solusi Jika Ada Konflik Ket.
YalTidak
1 2 3 4 5 6 7 8 9
2. Melaksanakan Tersedianya Akuntabel (Pencatatan); Tim Program Ya Menunjukkan sikap fleksibel

konsultasi
dengan mentor

catatan hasil
konsultasi dan
dokumentasi

Saya mencatat semua usulan dan
masukan dari mentor dengan
akurat dan lengkap. Sebagai bentuk
pertanggungjawaban bahwa arahan
mentor telah didokumentasikan dan
akan ditindaklanjuti.

Harmonis (Sopan Santun):

Saya menjaga etika dan komunikasi
yang baik, mendengarkan dengan
saksama, dan menghargai setiap
masukan dari mentor, menciptakan
lingkungan konsultasi yang positif.

Kolaboratif:

Saya secara aktif berdiskusi
dengan mentor, tidak hanya
menerima, tetapi juga menawarkan
pandangan untuk bersama-sama
menemukan solusi terbaik,
menghasilkan ide bersama.

dan menghargai waktu
mentor dengan
menyesuaikan jadwal
(reschedule) tanpa
mengeluh. Kolaboratif
(Terbuka): Bersikap terbuka
terhadap masukan/kritik
mentor dan mencari solusi
bersama untuk memperbaiki
gagasan.
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Output/

Keterkaitan Substansi Mata

Pihak-Pihak

Potensi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Hasil Kegiatan Pelatihan 2 yang|Terkalt Kon_fllk Solusi Jika Ada Konflik Ket.
YalTidak
1 2 3 4 5 6 7 8 9
3. Meminta Tersedianya surat | Akuntabel (Legalitas): Tim Program Ya Memas_tikan semua dokumen
persetujuan persetujuan Saya meminta persetujuan resmi yang diperlukan lengkap,
mentor terkait aktualisasi dari mentor sebagai bentuk rapi, dan cermat sebelum
aktualisasi pertanggungjawaban formal bahwa diajukan untuk

rancangan kegiatan yang akan
dilaksanakan telah disetujui dan
diketahui oleh pimpinan

Kompeten:

Saya menyampaikan hasil akhir
rancangan aktualisasi setelah
melakukan konsultasi secara
profesional, menunjukkan
kemampuan dalam mengelola
proyek dan mudah dipahami oleh
mentor, sehingga persetujuan dapat
diberikan dengan keyakinan penuh

Loyal (Kepatuhan):

Saya meminta persetujuan dengan
dedikasi tinggi terhadap
penyelesaian tugas aktualisasi yang
merupakan bagian dari agenda
pelatihan dasar, menunjukkan
komitmen terhadap program

ditandatangani, sehingga
tidak ada alasan untuk
penundaan. Loyal
(Kepatuhan): Bertindak
proaktif dan patuh terhadap
setiap persyaratan
administrasi yang ditetapkan
oleh mentor.
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Potensi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan (.)utpu.tl Keterkaitan S.UbStanSI Mata Plhak-Plhal.( Konflik Solusi Jika Ada Konflik Ket.
Hasil Kegiatan Pelatihan 2 yang Terkait .
YalTidak
1 2 3 4 5 6 7 8 9
pemerintah dan institusi.
2. | Mengidentifikasi 1. Mengumpulkan | Terkumpul dan Tim Program, Tidak

dan menganalisis
kebutuhan data
sesuai format

format data yang
saat ini
digunakan oleh
setiap tim kerja

tercatat hasil
pemetaan format
data dan
kebutuhan
informasi dari
setiap tim kerja

Akuntabel:

Saya memastikan format yang
terkumpul adalah format terbaru
dan valid yang benar-benar
digunakan.

Kompeten:
Saya mengumpulkan data dengan

teliti, memastikan semua format
yang ada dari setiap tim kerja
terhimpun secara lengkap sebagai
modal analisi

Loyal:

Saya akan menghargai dan
menggunakan data yang
dikumpulkan dari seluruh tim kerja
sebagai dasar bersama, tanpa
membeda-bedakan sumber data

Adaptif (Fleksibel):

Saya proaktif dalam
mengidentifikasi dan mencari
format data yang berbeda-beda

Pokja DALAK,
Pokja
Perizinan,
Pokja Promosi
Penanaman
Modal
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Output/

Keterkaitan Substansi Mata

Pihak-Pihak

Potensi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Hasil Kegiatan Pelatihan 2 yang|Terkalt Kon.fllk Solusi Jika Ada Konflik Ket.
YalTidak
1 2 3 4 5 6 7 8 9
dari setiap tim kerja, menunjukkan
inisiatif dan penyesuaian diri
terhadap keragaman praktik kerja
yang ada
Kolaboratif (Sinergi):
Saya melakukan pendekatan
persuasif dan membangun sinergi
dengan berbagai tim kerja untuk
mendapatkan format data eksisting
2. Melakukan Tersedianya hasil | Akuntabel: Tim Program Ya Penulis harus menciptakan

diskusi internal notulen/rekap Saya mencatat hasil konsultasi suasana diskusi yang

untuk diskusi mengenai | dengan akurat dan dapat nyaman dan menghargai

memetakan kebutuhan data dipertanggungjawabkan setiap pendapat dengan

kebutuhan data

Kompeten (Pemetaan):

Saya berdiskusi bersama tim
dengan kualitas terbaik untuk
menghasilkan peta kebutuhan data
yang akurat dan lengkap.

Harmonis (Kondusif):

Saya menciptakan suasana
diskusi yang terbuka dan suportif,
memastikan setiap perwakilan tim

tidak menyalahkan tim kerja
atas format lama, sehingga
fokus bergeser dari masalah
personal ke solusi bersama.
Kolaboratif: Penulis harus
memfasilitasi diskusi dengan
menekankan kesamaan
tujuan (mempermudah
laporan IKU) dan mencari
jalan tengah (common
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/
Hasil Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-Pihak
yang Terkait

Potensi
Konflik
Ya/Tidak

Solusi Jika Ada Konflik

Ket.

kerja merasa dihargai dan bebas
menyampaikan kebutuhan serta
kendalanya, membangun sinergi.

Adaptif (easy-going):

Saya merespons perubahan dan
masukan dari tim lain untuk
memastikan format data yang baru
sesuai dengan kebutuhan

Kolaboratif (Kesamaan Tujuan):
Saya mengajak tim kerja dalam
diskusi untuk bertukar pikiran dan
mencari konsensus terkait data
apa saja yang wajib ada dan
dibutuhkan secara lintas fungsi,
menunjukkan kerja sama tim.

ground) untuk mencapai
konsensus.

3. Mengidentifikasi
data yang
tumpang tindih
atau tidak
relevan

Tersusun daftar
data yang
tumpang tindih
atau tidak relevan
dengan jelas

Berorientasi Pelayanan (Efisiensi):
Saya melakukan analisa untuk
mengurangi beban input data
ganda bagi tim kerja, sehingga
memberikan pelayanan internal
yang lebih baik

Tim Program

Ya

Penulis harus menyajikan
data dan analisis secara jujur
dan transparan (Akuntabel),
didukung oleh bukti fakta
bahwa data tersebut tidak
selaras dengan IKU
Organisasi (Kompeten),
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Output/

Keterkaitan Substansi Mata

Pihak-Pihak

Potensi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Hasil Kegiatan Pelatihan 2 yang|Terkalt Kon_fllk Solusi Jika Ada Konflik Ket.
YalTidak
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Akuntabel (Teliti): sehingga keputusan untuk
Saya melakukan analisis data menghapus data didasari
secara cermat dan objektif oleh dasar yang kuat.
berdasarkan hasil pemetaan dan Berorientasi Pelayanan:
format data yang ada Penulis harus menjelaskan
mengidentifikasi data duplikasi bahwa penghilangan data
atau redundancy yang membuang tersebut bertujuan untuk
sumber daya. mengefisienkan beban kerja
K Analisis): dan meningkatkan kualitas
Sompeten (Ana IIjIS)'k laporan bagi unit kerja

ayﬁ me;ng:guna}[ En emampuan (stakeholder internal).
analisis data untu
membandingkan format dan
kebutuhan data antar-tim, mampu
memisahkan data yang tidak
relevan dengan kebutuhan
organisasi saat ini, menunjukkan
peningkatan kualitas pelayanan

4. Membuat daftar | Tersedianya daftar | Berorientasi layanan (Cepat Tepat Tim Program Tidak

kebutuhan data
sesuai format
yang telah
disepakati

kebutuhan data
final yang siap
digunakan sebagai
standar

dan Aksesibilitas):

Saya membuat merumuskan
format akhir dengan prinsip
kemudahan dan aksesibilitas bagi
tim kerja, memastikan format baru
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Output/

Keterkaitan Substansi Mata

Pihak-Pihak

Potensi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Hasil Kegiatan Pelatihan 2 yang|Terkalt Kon_fllk Solusi Jika Ada Konflik Ket.
YalTidak
1 2 3 4 5 6 7 8 9

ini lebih efisien dan mudah
dipahami.

Akuntabel (Integritas dan Validitas:

Saya menyusun daftar kebutuhan
data dan formatnya secara
sistematis dan transparan,
memastikan setiap data memiliki
tujuan yang jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kompeten (Rinci dan Jelas):

Saya menerapkan standar yang
sesuai kaidah teknis dalam
perumusan format data, menjamin
format tersebut memiliki kualitas
teknis yang mumpuni untuk
pengembangan sistem di masa
depan.

Loyal (Komitmen Organisasi):

Saya membuat daftar kebutuhan
data dengan memegang teguh
komitmen untuk mendukung
kepentingan instansi, memastikan
format yang disusun selaras
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/
Hasil Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-Pihak
yang Terkait

Potensi
Konflik
Ya/Tidak

Solusi Jika Ada Konflik

Ket.

dengan target organisasi dan
menjaga kepercayaan pimpinan
atas inisiatif yang diberikan.

Kolaboratif:

Saya berkoordinasi dan
mendapatkan konsensus akhir dari
tim kerja agar daftar kebutuhan
data benar-benar dapat digunakan
bersama dan diterima oleh seluruh
stakeholder internal.

Menyusun draft
format standar dan
alur input data

1. Merancang draft
format standar
data,
menggunakan
Google
Workspace

Tersedianya Draft
rancangan format
standar data di
Google Workspace

Berorientasi Pelayanan
(Kemudahan):

Saya merancang format dengan
kolom data yang logis dan minim
field waijib, menunjukkan upaya
mempermudah proses input data
bagi tim kerja dan meminimalkan
potensi kesalahan input.

Akuntabel:

Saya menyusunnya secara rapi
dan transparan di Google
Workspace, memastikan draft
format tersebut dapat

Tim Program

Ya

Merancang format dengan
teliti dan mempertimbangkan
aspek teknis (Kompeten) dan
kemudahan pengguna (user-
friendly) (Berorientasi
Pelayanan) agar format
berhasil diterapkan.
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/
Hasil Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-Pihak
yang Terkait

Potensi
Konflik
Ya/Tidak

Solusi Jika Ada Konflik Ket.

dipertanggungjawabkan dengan
menyertakan kolom Definisi Data
dan Wali Data yang jelas

Kompeten (Teknis):

Saya merancang format dengan
teliti berdasarkan hasil eliminasi
data dan standar OSS RBA,
menunjukkan kemampuan teknis
untuk menghasilkan acuan data
yang baku dan relevan dengan
IKU organisasi.

Adaptif (inovasi):

Saya menggunakan Google
Spreadsheet sebagai bentuk

pemanfaatan teknologi dan inovasi

yang mempermudah kolaborasi
dan akses data

2. Melakukan
konsultasikan
format standar
data kepada
mentor

Tersedianya
catatan masukan
mentor dan
dokumentasi
konsultasi

Akuntabel:

Saya mencatat seluruh masukan
dan saran perbaikan dari mentor
secara lengkap, sebagai bukti
formal bahwa proses penyusunan

Tim Program

Ya

Terbuka menerima masukan
(Harmonis) dan membangun
diskusi yang baik
(Kolaboratif) agar format
yang dihasilkan selaras
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Output/

Keterkaitan Substansi Mata

Pihak-Pihak

Potensi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Hasil Kegiatan Pelatihan 2 yang|Terkalt Kon_fllk Solusi Jika Ada Konflik Ket.
YalTidak
1 2 3 4 5 6 7 8 9

format telah sesuai dengan
kebutuhan tim program.

Harmonis (Terbuka Kritik):

Saya menjaga etika dan
komunikasi yang baik,
mendengarkan dengan saksama,
dan menghargai setiap masukan
dari mentor, menciptakan

lingkungan konsultasi yang positif.

Loyal (Kepatuhan):

Saya mengikuti prosedur dengan
berkonsultasi terlebih dahulu
sebelum mengimplementasikan
solusi.

Kolaboratif:

Saya secara aktif meminta umpan
balik kritis dan berdiskusi dengan
mentor untuk penyempurnaan
draft, memastikan format akhir
mendapatkan dukungan dan
pandangan dari pimpinan.

dengan kebijakan instansi.
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Output/

Keterkaitan Substansi Mata

Pihak-Pihak

Potensi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Hasil Kegiatan Pelatihan 2 yang|Terkalt Kon_fllk Solusi Jika Ada Konflik Ket.
YalTidak
1 2 3 4 5 6 7 8 9
3. Melakukan Tersusunnya Akuntabel (Pertanggungjawaban): Tim Program Ya Melakukan finalisasi dengan

finalisasi standar

input data

format standar
data final yang
siap digunakan

Saya menghasilkan dokumen final
standar input data yang sah dan
dapat dipertanggungjawabkan
keakuratannya, menjadikannya
acuan baku bagi seluruh tim kerja.

Kompeten:
Saya menyelesaikan finalisasi

dengan teliti, menerapkan semua
perbaikan yang disarankan, dan
memastikan standar input data
yang ditetapkan sudah sesuai
dengan kaidah teknis terbaik dan
mudah dipahami.

Loyal:

Saya berkomitmen menyelesaikan
dokumen finalisasi ini dengan
penuh dedikasi sebagai bagian
dari penyelesaian tugas
aktualisasi, menaati arahan
pimpinan, dan menjunjung tinggi
efisiensi kerja unit.

Kolaboratif (Kesepakatan):

cermat dan bertanggung
jawab (Akuntabel),
memastikan format benar-
benar teruji dan disepakati
demi kebaikan dan
keberlangsungan unit kerja
(Loyal).
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Output/

Keterkaitan Substansi Mata

Pihak-Pihak

Potensi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Hasil Kegiatan Pelatihan 2 yang|Terkalt Kon_fllk Solusi Jika Ada Konflik Ket.
YalTidak
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Saya Memastikan format yang
final telah disepakati bersama oleh
tim kerja dan pimpinan.
4. Menyusun draft | Tersedianya draft | Berorientasi Pelayanan Tim Program Tidak

alur input data

yang
terdokumentasi

alur input data
bentuk
bagan/prosedur
tertulis

(Kemudahan dan Transparansi):
Saya merancang alur input data
yang sesederhana dan seefisien
mungkin, memastikan pengguna
(tim kerja) dapat memahami dan
mengikuti langkah-langkahnya
dengan mudah.

Akuntabel:

Saya memastikan setiap langkah
dalam alur input data
terdokumentasi secara sistematis
dan logis, sebagai bentuk
pertanggungjawaban profesional
terhadap rancangan sistem yang
dibuat.

Kompeten (Keahlian):

Saya menyusun draft alur input
data dengan flowchart atau
diagram yang jelas, menunjukkan
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Output/

Keterkaitan Substansi Mata

Pihak-Pihak

Potensi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Hasil Kegiatan Pelatihan 2 yang|Terkalt Kon_fllk Solusi Jika Ada Konflik Ket.
YalTidak
1 2 3 4 5 6 7 8 9
penguasaan teknis dalam
mendokumentasikan proses
bisnis.
5. Melakukan Tersedianya Berorientasi Layanan (Perbaikan Tim Program Ya Menampung seluruh

review dengan
mentor terkait
alur input data

catatan hasil
review mentor dan
dokumentasi
diskusi

Tiada Henti):

Saya mencari masukan dari
mentor sebagai komitmen untuk
penyempurnaan berkelanjutan
terhadap sistem kerja.

Harmonis (sinergi):

Saya menunjukkan sikap terbuka
terhadap kritik dan saran dari
mentor, serta menjaga etika
komunikasi yang baik selama
proses review, menciptakan
sinergi positif.

Loyal:
Saya menunjukkan dedikasi dan

komitmen tinggi terhadap
penyelesaian alur ini sesuai
standar pimpinan dan institusi,
sebagai bentuk kepatuhan

masukan mentor, melakukan
revisi sesuai arahan, dan
memastikan hasil akhir
sesuai dengan kebutuhan
organisasi
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/
Hasil Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-Pihak
yang Terkait

Potensi
Konflik
Ya/Tidak

Solusi Jika Ada Konflik

Ket.

terhadap program Aktualisasi.

Kolaboratif:

Saya secara proaktif berdiskusi
dengan mentor, menjelaskan flow
alur input data, dan mencari
masukan terbaik untuk
memastikan alur tersebut selaras
dengan kebijakan pimpinan dan
operasional organisasi.

6. Melakukan
finalisasi alur
input data

Tersusunnya alur
input data final
yang siap
diimplementasikan

Berorientasi Layanan:

Saya memastikan alur yang
difinalisasi benar-benar
memberikan manfaat efisiensi dan
kemudahan (pelayanan internal)
bagi semua tim kerja yang terlibat
dalam proses input data.
Akuntabel (Pertanggungjawaban &

Kejelasan):

Saya memastikan dokumen final
alur input data ditandatangani dan
disahkan sebagai bentuk
pertanggungjawaban formal
bahwa alur tersebut telah disetujui

Tim Program

Tidak
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Output/

Keterkaitan Substansi Mata

Pihak-Pihak

Potensi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Hasil Kegiatan Pelatihan 2 yang|Terkalt Kon_fllk Solusi Jika Ada Konflik Ket.
YalTidak
1 2 3 4 5 6 7 8 9

untuk diimplementasikan

Kompeten (Kualitas Pedoman):
Saya menerapkan hasil review
mentor dan menyusun dokumen
final alur input data secara
profesional, memastikan dokumen
akhir bersih dari kesalahan dan
siap digunakan sebagai panduan
baku

Loyal (Kepatuhan Pimpinan):
Saya memastikan alur input data
final sesuai dengan arahan dan
masukan akhir dari mentor dan
pimpinan, sebagai bentuk
kepatuhan dan dedikasi untuk
menjaga nama baik instansi.

Adaptif (Antisipatif & Fleksibel):
Saya merancang alur input data
dengan mempertimbangkan
adanya kemungkinan penyesuaian
di masa depan jika terjadi
perubahan kebijakan atau
kebutuhan data, sehingga alur ini
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Output/

Keterkaitan Substansi Mata

Pihak-Pihak

Potensi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Hasil Kegiatan Pelatihan 2 yang|Terkalt Kon.fllk Solusi Jika Ada Konflik Ket.
YalTidak

1 2 3 4 5 6 7 8 9
fleksibel dan mudah
dikembangkan (adaptif) tanpa
mengganggu sistem yang sudah
ada.

4. | Melakukan uji coba | 1. Menyampaikan | Tersedianya Berorientasi Pelayanan (Ramah): Tim Program Ya Penulis harus menciptakan

dan evaluasi
penerapan alur
input data dan
format standar data

alur input data
dan format
standar data
yang sudah
disepakati

dokumen berita
acara/ bukti
penyampaian

Saya menyampaikannya dengan
ramah dan solutif,
memprioritaskan kemudahan
pemahaman tim kerja.

Kompeten (Menyampaikan
Informasi):

Saya menyampaikan materi
sosialisasi secara profesional dan
menguasai teknis, mampu

memberikan panduan yang efektif.

Harmonis (Kondusif):

Saya menciptakan suasana
sosialisasi yang nyaman dan non-
intimidatif, memastikan tim kerja
merasa dihargai dan bebas
bertanya,

Loyal:

suasana sosialisasi yang
suportif dan menghargai
setiap kekhawatiran yang
disampaikan tim kerja, tidak
bersikap menggurui.
Kompeten & Berorientasi
Pelayanan: Penulis harus
menyampaikan materi secara
jelas dan persuasif
(Kompeten), dan
menekankan manfaat
(kemudahan) yang akan
diperoleh tim kerja
(Berorientasi Pelayanan)
agar perubahan diterima.
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/
Hasil Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-Pihak
yang Terkait

Potensi
Konflik
Ya/Tidak

Solusi Jika Ada Konflik

Ket.

Saya menyampaikan format dan
alur yang telah disahkan pimpinan
dengan penuh dedikasi,
memastikan kepatuhan terhadap
hasil akhir aktualisasi.

Kolaboratif:

Saya mengajak tim kerja untuk
memahami bahwa ini adalah
produk bersama hasil diskusi,
bukan perintah sepihak,
menumbuhkan rasa kepemilikan
dan kesediaan untuk bekerja sama
dalam uji coba.

2. Melaksanakan
uji coba
penerapan alur
input data dan
format standar
data

Tersedianya log uji
coba dan
dokumentasi

Akuntabel (Dokumentasi Jujur):
Saya memantau dan
mendokumentasikan proses uji
coba secara cermat dan jujur,
mencatat semua kendala yang
muncul untuk
dipertanggungjawabkan.
Kompeten:

Saya menggunakan kemampuan
teknisnya untuk membantu tim

Tim Program,
Pokja DALAK,
Pokja
Perizinan,
Pokja Promosi
Penanaman
Modal

Tidak
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/
Hasil Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-Pihak
yang Terkait

Potensi
Konflik
Ya/Tidak

Solusi Jika Ada Konflik

Ket.

kerja mengatasi hambatan input
data selama proses uji coba
berlangsung.

Loyal (Disiplin):

Saya melaksanakan uji coba
dengan disiplin sesuai dengan alur
yang telah disahkan pimpinan.

Adaptif (Penyesuaian):

Saya bersikap proaktif dalam
menanggapi masalah tak terduga
selama uji coba, siap
menyesuaikan langkah awal untuk
menjaga proses tetap berjalan.

3. Melakukan

evaluasi dan
mengumpulkan
umpan balik dari
tim kerja

Tersedianya data
hasil uji coba
penerapan yang
terdokumentasi

Berorientasi Pelayanan:

Saya mengumpulkan umpan balik
dengan tujuan utama untuk
menyempurnakan produk,
memastikan hasil akhirnya dapat
memberikan pelayanan internal
yang optimal.

Harmonis (Apresiasi):

Saya menciptakan suasana
diskusi yang terbuka dan inklusif,

Tim Program,
Pokja DALAK,
Pokja
Perizinan,
Pokja Promosi
Penanaman
Modal

Tidak
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/
Hasil Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-Pihak
yang Terkait

Potensi
Konflik
Ya/Tidak

Solusi Jika Ada Konflik

Ket.

mendengarkan setiap umpan balik
tim kerja dengan saksama dan
menghargai perbedaan pendapat.
Kolaboratif (Solusi Bersama):
Saya mengajak tim kerja untuk
menganalisis masalah dan
merumuskan solusi bersama demi
perbaikan

4. Menyusun
laporan hasil uji
coba dan
evaluasi

Tersusun laporan
hasil uji coba dan
rekomendasi
perbaikan

Akuntabel:

Saya menyusun laporan hasil uji
coba secara transparan dan
objektif, berdasarkan data temuan
lapangan, sebagai bentuk
pertanggungjawaban formal

Kompeten:
Saya menggunakan kemampuan

analisis data untuk merumuskan
temuan dan rekomendasi
perbaikan yang logis dan
berkualitas tinggi.

Loyal:
Saya menyelesaikan laporan ini

sebagai bagian tak terpisahkan

Tim Program

Tidak
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Output/

Keterkaitan Substansi Mata

Pihak-Pihak

Potensi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Hasil Kegiatan Pelatihan 2 yang|Terkalt Kon.fllk Solusi Jika Ada Konflik Ket.
YalTidak

1 2 3 4 5 6 7 8 9
dari penyelesaian tugas
Aktualisasi, menunjukkan
komitmen terhadap program
pelatihan dasar.

S. | Memonitoring 1. Melaksanakan | Tersedianya daftar | Akuntabel (Tolok Ukur): Tim Program Ya Penulis harus menerapkan

Integrasi dan
akurasi data

monitoring awal
integrasi data
dari berbagai
tim kerja

indikator yang
jelas dan terukur

Saya menggunakan format standar
yang telah disahkan sebagai tolok
ukur, menunjukkan sikap
transparan dan bertanggung jawab
terhadap hasil standarisasi yang
telah dilakukan.

Kompeten (Verifikasi):

Saya menerapkan pengetahuan
teknis tentang metadata data
(Definisi dan Wali Data) untuk
memverifikasi kesesuaian data
input tim kerja dengan standar
baku, memastikan integrasi data
berjalan sesuai kaidah.

Loyal (Dedikasi):
Saya melakukannya dengan

disiplin dan fokus pada data IKU
(Realisasi Investasi dan IKM),

keahlian teknis secara
maksimal saat perancangan,
memastikan format
spreadsheet kompatibel dan
minim risiko teknis saat
dihubungkan ke sistem
DPMPTSP (jika ada).
Berorientasi Pelayanan:
Penulis harus merancang
format dengan prinsip user-
friendly, yaitu meminimalkan
langkah input dan
memperjelas definisi data
untuk memudahkan tim kerja.
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Output/

Keterkaitan Substansi Mata

Pihak-Pihak

Potensi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Hasil Kegiatan Pelatihan 2 yang|Terkalt Kon_fllk Solusi Jika Ada Konflik Ket.
YalTidak
1 2 3 4 5 6 7 8 9
menunjukkan komitmen untuk
menjaga integritas data demi
tercapainya target instansi.
2. Mengidentifikasi | Tersedianya daftar | Berorientasi Pelayanan (Prioritas): | Tim Program Ya Penulis harus bersikap

ketidaksesuaian
atau kesalahan
data

temuan
ketidaksesuaian

Saya memprioritaskan kesalahan
yang berpotensi membebani tim
kerja (misalnya input ganda) atau
menggagalkan pelaporan IKU,
menunjukkan upaya memberikan
pelayanan internal yang efekiif.
Akuntabel (Pencatan):

Saya mendokumentasikan setiap
temuan (jenis kesalahan, lokasi,
dan tim pemilik data) secara cermat
dan objektif, sebagai bentuk
pertanggungjawaban profesional
terhadap validitas temuan.

Kompeten (Ketelitian):

Saya menggunakan ketelitian tinggi
dan teknik verifikasi silang untuk
memastikan semua
ketidaksesuaian teridentifikasi.

terbuka, menghargai setiap
saran, dan tidak defensif
terhadap masukan pimpinan,
menciptakan sinergi positif
(Harmonis). Loyal: Penulis
harus memastikan format
yang dihasilkan selaras
dengan visi, misi, dan target
IKU organisasi (Loyal),
sehingga mudah
mendapatkan dukungan
formal.
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/
Hasil Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-Pihak
yang Terkait

Potensi
Konflik
Ya/Tidak

Solusi Jika Ada Konflik

Ket.

Saya melakukan verifikasi temuan
dengan pendekatan yang netral
dan non-judgemental, menjaga
suasana kerja kondusif dan
memastikan tim terkait tidak
merasa disalahkan.

3. Menyusun

laporan
monitoring dan
rekomendasi
perbaikan dan
tindak lanjut

Tersedianya
laporan
rekomendasi
perbaikan

Kompeten:
Saya merumuskan solusi teknis

yang spesifik dan terperinci
(misalnya: perbaikan field data
tertentu), menunjukkan keahlian
dalam memecahkan masalah
integrasi data dan akurasi input.

Loyal (Kemajuan):

Saya memastikan hasil monitoring
mendukung tujuan RPJMD dan
sasaran IKU organisasi,
menunjukkan ketaatan pada visi
dan misi instansi.

Adaptif (Inovatif):
Saya memberikan opsi perbaikan

Tim Program

Ya

Penulis harus melakukan
cross-check akhir (review)
dokumen secara teliti dan
bertanggung jawab untuk
memastikan tidak ada field
data yang terlewat atau salah
definisi. Kompeten: Penulis
harus menjaga kualitas
dokumen final agar menjadi
panduan kerja yang
profesional dan baku,
menghindari kebingungan tim
kerja.
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Potensi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan C.)utpu.t/ Keterkaitan S.ubstanS| Mata P'hak-Plhal.( Konflik Solusi Jika Ada Konflik Ket.
Hasil Kegiatan Pelatihan 2 yang Terkait .
YalTidak
1 2 3 4 5 6 7 8 9

yang fleksibel agar tim kerja dapat
menyesuaikan diri dengan
perubahan prosedur tanpa merasa
terbebani.

Kolaboratif (memberikan saran):

Saya merumuskan tindak lanjut
yang membutuhkan sinergi lintas
tim, mendorong kerja sama tim
untuk mencapai akurasi data
kolektif.
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C. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Tabel 4. 3 Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Kegiatan Jumlah
Aktualisasi per
No. Mata Pelatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Mata Pelatihan
Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi
1. | Berorientasi 0 0 2 2 2 4 1 2 1 1 4 5
Pelayanan
2. | Akuntabel 3 3 4 4 5 5 4 2 3 2 5 5
3. | Kompeten 2 2 3 4 4 4 6 3 3 3 5 5
4. | Harmonis 1 1 1 1 2 2 0 2 2 1 4 5
5. | Loyal 1 2 2 2 4 4 1 3 1 2 5 5
6. | Adaptif 0 0 2 2 2 2 3 1 2 1 4 4
7. | Kolaboratif 1 1 2 3 2 3 1 2 1 1 5 5
Jumlah Mata Pelatihan
yang Diaktualisasikan per 5 5 7 7 7 7 6 7 7 7
Kegiatan
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D. Capaian Penyelesaian Core Issue

Tabel perbandingan ini menyajikan kondisi Core Isu Peningkatan Integrasi

dan Akurasi Data melalui Standarisasi Format Input Data di Tim Program

DPMPTSP Kota Pekanbaru sebelum dan sesudah pelaksanaan aktualisasi.

Tabel 4. 4 Capaian Penyelesaian Core Issue

Kondisi Core Issue

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Tidak ada template format input data baku
yang seragam. Setiap tim kerja cenderung
menggunakan format, kolom, dan kode
data yang berbeda-beda.

Tersedia dan diterapkan Format Data
Standar Input Data. Seluruh tim telah
disosialisasikan dan terikat pada 1 (satu)

format input data digital yang sama.

Waktu yang dibutuhkan Penulis untuk
verifikasi, cleaning (menghapus duplikasi,
menyamakan format), dan reformatting

data rata-rata £ 120 menit per minggu.

Waktu yang dibutuhkan untuk cleaning
data berkurang drastis menjadi rata-rata +
30 menit per minggu. Efisiensi waktu

mencapai 75%.

Data yang di-input tim kerja memiliki
tingkat inkonsistensi (error format, typo,
duplikasi) yang tinggi, diperkirakan

mencapai 15-20% dari total record.

Berdasarkan hasil monitoring Kegiatan 5,
tingkat inkonsistensi data menurun
signifikan menjadi 3-5% dari total record,
yang menunjukkan peningkatan akurasi
12%

Data yang di-input bersifat parsial dan sulit
diintegrasikan (digabungkan) secara
otomatis karena perbedaan definisi field

dan kode.

Format standar telah memungkinkan
integrasi data lebih mudah karena adanya
Definisi Data (Metadata) dan Wali Data
yang baku di setiap field, mendukung data

governance.

Tata kelola data masih manual dan
berisiko terhadap kesalahan, belum
sepenuhnya mendukung prinsip

akuntabilitas dan transparansi SPBE.

Adanya alur input data yang
terdokumentasi dan format baku yang
digital-ready menjadi fondasi penting bagi
DPMPTSP untuk akselerasi SPBE,

khususnya dalam aspek manajemen data.
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Issue

Penyelesaian Core [Isu melalui implementasi Gagasan Aktualisasi

“‘Peningkatan Integrasi dan Akurasi Data melalui Standarisasi Format Input

Data di DPMPTSP Kota Pekanbaru” memberikan manfaat signifikan bagi

berbagai pihak, yaitu:

1. Bagi Individu Peserta (CPNS)

Penyelesaian isu ini memberikan manfaat yang nyata bagi

pengembangan diri Peserta Latsar, antara lain:

Peningkatan Kompetensi: Peserta mampu mengaplikasikan ilmu
manajemen data dan tata kelola organisasi, serta meningkatkan
kompetensi teknis dalam menyusun panduan dan template kerja
yang profesional.

Internalisasi Nilai Dasar ASN: Peserta berhasil menginternalisasi
dan mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK
(terutama  Akuntabel, Kompeten, dan Kolaboratif) dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab sehari-hari.

Penguatan Peran: Peserta mendapatkan pengalaman berharga
dalam memecahkan masalah di unit kerja, sehingga memahami
peran strategis dan kedudukannya sebagai ASN yang berfungsi
sebagai pelayan publik, pelaksana kebijakan, dan perekat

pemersatu bangsa.
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2. Bagi Instansi (DPMPTSP Kota Pekanbaru)

Terselesaikannya isu format data memberikan kontribusi langsung

terhadap peningkatan kualitas tata kelola pemerintahan di DPMPTSP

Kota Pekanbaru, meliputi:

e Peningkatan Kualitas Data: Terwujudnya data program yang lebih
akurat, konsisten, dan terintegrasi, mengurangi risiko kesalahan
dalam proses pelaporan dan pengambilan keputusan.

e Efisiensi dan Efektivitas Kerja: Berkurangnya waktu yang terbuang
untuk data cleaning dan reformatting, sehingga meningkatkan
efisiensi waktu kerja di Tim Program DPMPTSP.

e Penguatan Tata Kelola (SPBE): Tersedianya standar format dan alur
input data yang terdokumentasi (semacam SOP data) yang menjadi
fondasi penting bagi DPMPTSP dalam mendukung implementasi
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE).

3. Bagi Stakeholder (Tim Kerja Internal dan Pemerintah Kota)

Dampak positif dari standarisasi format data meluas kepada pihak-pihak

yang berkepentingan:

e Bagi Tim Kerja Internal (Penginput Data): Adanya kejelasan dan
kemudahan dalam penginputan data berkat format yang user-
friendly dan panduan yang jelas, meminimalkan error dan

mengurangi beban kerja.
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e Bagi Pimpinan: Pimpinan dapat menerima laporan dan evaluasi

program lebih cepat dan lebih kredibel, yang sangat membantu
dalam proses pengambilan keputusan strategis.

Bagi Pemerintah Kota dan Masyarakat: Data program yang akurat,
valid, dan terintegrasi mendukung kualitas pelaporan IKU daerah
(seperti Realisasi Investasi dan IKM) kepada Pemerintah
Kota/Pusat, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pelayanan

publik berbasis data yang akuntabel.
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualsasi

Tabel 4. 5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

No.

Kegiatan Tindak
Lanjut

Output (Hasil)

Durasi dan
Waktu

Para Pihak Terlibat

Sumber Biaya

Keterangan

Memelihara dan
memonitoring
Periodik Sistem
Standar Input Data

Terlapornya hasil
monitoring
mingguan/
bulanan terhadap
akurasi dan
kepatuhan
penggunaan
format standar,
serta rekapitulasi
data error.

Berkelanjutan
(Mingguan/
Bulanan)

Tim Program

Non-Anggaran

Memastikan format
standar tetap
digunakan dan
efektifitasnya terjaga
(Nilai Loyal dan
Akuntabel).
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No. Kegiatan Tindak Output (Hasil) Durasi dan Para Pihak Terlibat Sumber Biaya Keterangan
Lanjut Waktu
2. | Merevisi dan Terdokumentasin 3 Bulan Sekali Tim Kerja Pengguna, Tim Non-Anggaran Melakukan
menyempurnakan ya Versi 2.0 (Triwulan) Program penyempurnaan
Format Data Format Standar adaptif terhadap format
Berkala yang telah data agar tetap relevan
direvisi dengan kebutuhan
berdasarkan (Nilai Adaptif).
umpan balik
(feedback) dari
pengguna dan
perubahan
kebijakan IKU
Organisasi.
3. | Menginisiasikan Terdapatnya 1 Tahun Tim Pengembang Sistem APBD Merupakan
Integrasi Format proposal atau (Tahun (IT), Tim Program (Pengembangan Pengembangan
Data Standar ke kajian awal teknis Anggaran Sistem) Inovasi Jangka
Sistem Digital integrasi template Berikutnya) Panjang untuk
Organisasi format standar ke mencapai integrasi

dalam database
atau sistem
informasi resmi
yang dimiliki
DPMPTSP Kota
Pekanbaru
(SPBE).

data yang menyeluruh
dan mendukung penuh
SPBE (Nilai Adaptif
dan Kompeten).
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1.

Aktualisasi/ Habituasi Mata Pelatihan

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi telah berhasil menginternalisasi dan

mengimplementasikan Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK dalam

setiap tahapan kegiatan, yaitu:

a. Kegiatan Ke-1 (Melaksanakan Konsultasi kepada mentor
terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi): Nilai Loyal diterapkan
melalui ketaatan terhadap arahan mentor dan Harmonis dalam
menjaga etika komunikasi yang baik. Nilai Akuntabel diwujudkan
dengan mencatat semua usulan dan masukan secara akurat.

b. Kegiatan Ke-2 (Mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan
data sesuai format): Nilai Kolaboratif diterapkan dalam
membangun kerja sama tim untuk pemetaan kebutuhan data, nilai
Harmonis dalam menciptakan suasana diskusi yang kondusif, dan
Kompeten dalam melakukan analisis data tumpang tindih.

c. Kegiatan Ke-3 (Menyusun Draft Format Standar dan Alur Input
Data): Nilai Adaptif diterapkan dengan memanfaatkan teknologi
(Google Spreadsheet) sebagai inovasi, nilai Kompeten dalam
merancang format yang terstruktur dan baku, serta Berorientasi

Pelayanan dalam memastikan alur mudah dipahami pengguna.



d. Kegiatan Ke-4 (Melakukan uji coba dan evaluasi penerapan
alur input data dan format standar data): Nilai Berorientasi
Pelayanan diterapkan dengan melakukan sosialisasi yang ramah
dan solutif, nilai Kolaboratif diwujudkan dengan menerima dan
memproses umpan balik dari tim kerja, serta Akuntabel dalam
menyusun laporan uji coba yang jujur.

e. Kegiatan Ke-5 (Memonitoring Integrasi dan Akurasi Data): Nilai
Akuntabel diterapkan dengan menggunakan format standar
sebagai tolok ukur monitoring, nilai Loyal dengan memprioritaskan
pengecekan data IKU instansi, dan Adaptif dalam menyusun
rekomendasi perbaikan yang fleksibel.

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Issue

Core Isu terkait rendahnya integrasi dan akurasi data akibat tidak

adanya standarisasi format input data di Tim Program DPMPTSP Kota

Pekanbaru telah diselesaikan melalui Gagasan Kreatif "Peningkatan

Integrasi dan Akurasi Data Melalui Standarisasi Format Input Data".

Gagasan ini diwujudkan dengan menghasilkan template format

standar input data yang baku, alur input data yang terdokumentasi, dan

implementasi monitoring berkala untuk menjaga kualitas data.
3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Issue

Pelaksanaan aktualisasi berhasil menurunkan secara signifikan tingkat

inkonsistensi dan error data yang di-input oleh tim kerja. Adanya format

standar telah mengurangi waktu yang diperlukan untuk data cleaning
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dan reformatting, sehingga meningkatkan efisiensi waktu kerja dan
memastikan data yang digunakan untuk pelaporan Realisasi
Investasi/IKM menjadi lebih valid. Solusi ini juga memberikan pondasi
yang kuat bagi DPMPTSP Kota Pekanbaru untuk akselerasi

implementasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE).

B. Rekomendasi
1. Untuk Penyelenggara Pelatihan (PPSDM BUKITTINGGI)

a. Mengembangkan materi pelatihan yang lebih spesifik pada
kemampuan teknis yang dibutuhkan di lapangan, seperti
penggunaan tools digital untuk manajemen data dan kolaborasi
yang relevan dengan kebutuhan instansi.

b. Memperkuat sesi coaching dan mentoring pada aspek analisis
risiko dan keberlanjutan solusi agar peserta mampu merancang
tindak lanjut yang lebih terintegrasi dengan sistem organisasi.

2. Untuk DPMPTSP Kota Pekanbaru

a. Menetapkan Template Format Data Standar dan Alur Input Data
yang telah dihasilkan menjadi Standar Operasional Prosedur
(SOP) resmi di lingkungan Tim Program DPMPTSP Kota
Pekanbaru untuk menjamin kepatuhan seluruh tim kerja.

b. Menunjuk secara formal Wali Data/Koordinator yang bertanggung
jawab atas pemeliharaan format standar dan pelaksanaan

monitoring periodik.
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c. Menginisiasi integrasi template format standar ke dalam database
atau sistem informasi formal yang dimiliki DPMPTSP, menjadikan
hasil aktualisasi ini sebagai pilot project data governance di unit

kerja.
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LAMPIRAN




LAMPIRAN

Lampiran 1 Laporan Mingguan Minggu Ke-1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 1 | Melaksanakan Konsultasi kepada mentor terkait

pelaksanaan kegiatan aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan | 6 - 10 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Mempersiapkan bahan konsultasi

Kegiatan/Evidence 2. Melaksanakan Konsultasi dengan mentor

3. Meminta persetujuan mentor terkait aktualisasi

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

1. Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi

Tahapan Kegiatan 1: Mempersiapkan bahan konsultasi

a. Akuntabel: Ketika mempersiapkan bahan konsultasi, penulis menyiapkan

bahan konsultasi dengan cermat dan teliti sebagai bentuk
pertanggungjawaban profesional terhadap rancangan aktualisasi yang akan
dilaksanakan. Dengan ini penulis memastikan data yang disajikan valid dan
kredibel.

. Kompeten: Dalam mempersiapkan bahan konsultasi, Penulis menyusun

bahan konsultasi berupa draft alur kegiatan sesuai dengan substansi

gagasan aktualisasi dan target capaiannya.

Tahapan Kegiatan 2: Melaksanakan Konsultasi dengan mentor

a. Akuntabel: Ketika melakukan konsultasi bersama mentor, penulis mencatat

semua usulan dan masukan dari mentor dengan akurat dan lengkap.
Sebagai bentuk pertanggungjawaban bahwa arahan mentor telah

didokumentasikan dan akan ditindaklanjuti.

. Harmonis: Ketika melakukan konsultasi dengan mentor, penulis menjaga

etika dan komunikasi yang baik, mendengarkan dengan saksama, dan
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menghargai setiap masukan dari mentor, menciptakan lingkungan konsultasi
yang positif.

c. Kolaboratif: Dalam melaksanakan konsultasi, penulis secara aktif berdiskusi
dengan mentor, tidak hanya menerima, tetapi juga menawarkan pandangan

untuk bersama-sama menemukan solusi terbaik, menghasilkan ide bersama.
Tahapan Kegiatan 3: Meminta persetujuan mentor terkait aktualisasi

a. Akuntabel: Ketika meminta persetujuan mentor, Penulis meminta
persetujuan resmi dari mentor sebagai bentuk pertanggungjawaban formal
bahwa rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan telah disetujui dan
diketahui oleh pimpinan.

b. Kompeten: Dalam meminta persetujuan mentor, Penulis menyampaikan
hasil akhir rancangan aktualisasi setelah melakukan konsultasi secara
profesional, menunjukkan kemampuan dalam mengelola proyek dan mudah
dipahami oleh mentor, sehingga persetujuan dapat diberikan dengan
keyakinan penuh.

c. Loyal: Dalam meminta persetujuan mentor, Penulis meminta persetujuan
dengan dedikasi tinggi terhadap penyelesaian tugas aktualisasi yang
merupakan bagian dari agenda pelatihan dasar, menunjukkan komitmen

terhadap program pemerintah dan institusi.

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence

Tahapan Kegiatan 1: Mempersiapkan bahan konsultasi

Bahan Konsultasi
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Tahapan Kegiatan 2: Melaksanakan Konsultasi dengan mentor

B e e e O m o em- + 0

e @A T - tomiwe - aw - -(N]+ D7 UAS 0B W e R T TR sEsng -

Notulensi Diskusi Tanggal 8 Oktober

Tahapan Kegiatan 3: Meminta persetujuan mentor terkait aktualisasi

Meminta Persetujuan Mentor
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Surat Izin Mentor Aktualisasi

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Tahapan Kegiatan 1: Mempersiapkan bahan konsultasi

Pada tanggal 6 Oktober 2025, Penulis melakukan penyiapan bahan-bahan yang
akan dikonsultasikan kepada mentor. Bahan tersebut meliputi draft jadwal
pelaksanaan aktualisasi, mempersiapkan pertanyaan yang memerlukan
persetujuan, dan ringkasan gagasan aktualisasi. Penulis memastikan semua

dokumen pendukung relevan dan siap untuk didiskusikan.

Kualitas Produk: Tersedianya bahan konsultasi yang siap digunakan untuk

pertemuan dengan mentor.
Tahapan Kegiatan 2: Melaksanakan Konsultasi dengan mentor

Pada tanggal 7 Oktober 2025, Penulis melaksanakan konsultasi dengan Ibu
Kania selaku mentor di Ruang Kerja. Konsultasi diawali dengan pemaparan
singkat bahan yang telah disiapkan. Mentor memberikan arahan dan masukan
terkait tahap awal yang akan dilakukan yaitu melakukan identifikasi. Penulis

mencatat hasil konsultasi tersebut.

Kualitas Produk: Tersedianya notulensi hasil konsultasi yang jelas dan

terdokumentasi, serta dokumentasi visual kegiatan.
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Tahapan Kegiatan 3: Meminta persetujuan mentor terkait aktualisasi

Pada Tanggal 9 Oktober 2025, Penulis menyerahkan surat izin melaksanakan
aktualisasi untuk mendapatkan pengesahan resmi. Penulis memastikan bahwa

komponen dalam surat izin telah sesuai standar.

Kualitas Produk: Tersedianya surat izin melaksanakan aktualisasi yang telah

bertanda tangan basah dari mentor.

4. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS

Tahapan Kegiatan 1: Mempersiapkan bahan konsultasi

Akuntabel: Jika Penulis tidak mempersiapkan bahan konsultasi dengan cermat
dan akurat, akan menyebabkan ketidakjelasan informasi saat konsultasi,
Dampaknya mentor akan kesulitan dalam memberikan arahan yang tepat, dan

proses pelaksanaan aktualisasi berpotensi tidak efektif.
Tahapan Kegiatan 2: Melaksanakan Konsultasi dengan mentor

Kolaboratif dan Harmonis: Apabila Penulis tidak menjaga komunikasi yang
baik dan tidak berdiskusi secara terbuka dengan mentor, hasil konsultasi
berpotensi menjadi perintah tanpa adanya rasa kepemilikan bersama.
Dampaknya, rancangan aktualisasi yang dijalankan mungkin tidak optimal

karena tidak mendapatkan feedback konstruktif terbaik.
Tahapan Kegiatan 3: Meminta persetujuan mentor terkait aktualisasi

a. Akuntabel: Apabila Penulis tidak meminta surat persetujuan yang resmi
dari mentor, Penulis akan dianggap melaksanakan kegiatan tanpa dasar
dan pertanggungjawaban yang jelas. Dampaknya, validitas dan legalitas
pelaksanaan aktualisasi akan dipertanyakan oleh penguiji.

b. Loyal: Jika Penulis lalai dalam proses persetujuan ini, hal itu menunjukkan
kurangnya dedikasi terhadap penyelesaian tugas Aktualisasi, yang

berpotensi menghambat kelulusan.
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Judul Kegiatan Ke-2 Mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan data sesuai

format

Tanggal Pelaksanaan | 6 - 10 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Mengumpulkan format data yang saat ini digunakan oleh

Kegiatan

setiap tim kerja

2. Melakukan diskusi internal untuk memetakan kebutuhan
data

3. Mengidentifikasi data yang tumpang tindih atau tidak
relevan

4. Membuat daftar kebutuhan data sesuai format yang

telah disepakati

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

1. Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi

Tahapan Kegiatan 1: Mengumpulkan format data yang saat ini digunakan oleh

setiap tim kerja

a.

C.

Akuntabel: Ketika mengumpulkan format data yang telah ada, Penulis
memastikan format yang terkumpul adalah format terbaru dan valid yang
benar-benar digunakan.

Kompeten: Ketika mengumpulkan format data yang telah ada, Penulis
mengumpulkan data dengan teliti, memastikan semua format yang ada dari
setiap tim kerja terhimpun secara lengkap sebagai modal analisis

Adaptif: Dalam pengumpulan format data yang saat ini digunakan, Penulis
proaktif dalam mengidentifikasi dan mencari format data yang berbeda-beda
dari setiap tim kerja, menunjukkan inisiatif dan penyesuaian diri terhadap
keragaman praktik kerja yang ada

Kolaboratif: Dalam mengumpulkan format data yang saat ini digunakan,
Penulis melakukan pendekatan persuasif dan membangun sinergi dengan

berbagai tim kerja untuk mendapatkan format data existing.

67




Tahapan Kegiatan 2: Melakukan diskusi internal untuk memetakan kebutuhan

data

a.

Akuntabel: Dalam melakukan diskusi internal, Penulis mencatat hasil
konsultasi dengan akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Kompeten: Ketika melakukan diskusi internal, Penulis berdiskusi bersama
tim dengan kualitas terbaik untuk menghasilkan peta kebutuhan data yang
akurat dan lengkap.

Harmonis: Dalam melakukan diskusi internal, Penulis menciptakan
suasana diskusi yang terbuka dan suportif, memastikan setiap perwakilan
tim kerja merasa dihargai dan bebas menyampaikan kebutuhan serta

kendalanya, membangun sinergi.

. Adaptif: Ketika melakukan diskusi, Penulis merespons perubahan dan

masukan dari tim lain untuk memastikan format data yang baru sesuai
dengan kebutuhan bersama, tidak hanya kebutuhan Tim Program.

Kolaboratif: Ketika melakukan diskusi internal, Penulis mengajak tim kerja
dalam diskusi untuk bertukar pikiran dan mencari konsensus terkait data apa
saja yang wajib ada dan dibutuhkan secara lintas fungsi, menunjukkan kerja

sama tim.

Tahapan Kegiatan 3: Mengidentifikasi data yang tumpang tindih atau tidak

relevan

a.

Berorientasi Pelayanan: Ketika mengidentifikasi data yang tumpang tindih,
Penulis melakukan analisa untuk mengurangi beban input data ganda bagi
tim kerja, sehingga memberikan pelayanan internal yang lebih baik
Akuntabel: Dalam melakukan identifikasi data tumpang tindih, Penulis
melakukan analisis data secara cermat dan objektif berdasarkan hasil
pemetaan dan format data yang ada, mengidentifikasi data duplikasi atau
redundancy yang membuang sumber daya.

Kompeten: Ketika melakukan identifikasi data tumpah tindih, Penulis
menggunakan kemampuan analisis data untuk membandingkan format dan
kebutuhan data antar-tim, mampu memisahkan data yang tidak relevan
dengan kebutuhan organisasi saat ini, menunjukkan peningkatan kualitas

pelayanan
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Tahapan Kegiatan 4: Membuat daftar kebutuhan data sesuai format yang telah

disepakati

a.

Berorientasi Pelayanan: Dalam membuat daftar kebutuhan data sesuai
format, Penulis membuat merumuskan format akhir dengan prinsip
kemudahan dan aksesibilitas bagi tim kerja, memastikan format baru ini
lebih efisien dan mudah dipahami.

Akuntabel: Ketika membuat daftar kebutuhan data sesuai format, Penulis
menyusun daftar kebutuhan data dan formatnya secara sistematis dan
transparan, memastikan setiap data memiliki tujuan yang jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kompeten: Ketika membuat daftar kebutuhan data sesuai format, Penulis
menerapkan standar yang sesuai kaidah teknis dalam perumusan format
data, menjamin format tersebut memiliki kualitas teknis yang mumpuni untuk
pengembangan sistem di masa depan.

Loyal: Ketika membuat daftar kebutuhan data sesuai format, Penulis
membuat daftar kebutuhan data dengan memegang teguh komitmen untuk
mendukung kepentingan instansi, memastikan format yang disusun selaras
dengan target organisasi dan menjaga kepercayaan pimpinan atas inisiatif
yang diberikan.

Kolaboratif: Dalam membuat daftar kebutuhan data sesuai format, Penulis
berkoordinasi dan mendapatkan konsensus akhir dari tim kerja agar daftar
kebutuhan data benar-benar dapat digunakan bersama dan diterima oleh

seluruh stakeholder internal.
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2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence
Tahapan Kegiatan 1: Mengumpulkan format data yang saat ini digunakan oleh

setiap tim kerja

Tabel Hasil Pemetaan Format Data dan Kebutuhan Informasi

Tahapan Kegiatan 2: Melakukan diskusi internal untuk memetakan kebutuhan
data

Notulensi Diskusi
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Diskusi internal bersama Tim Pendataan

Tahapan Kegiatan 3: Mengidentifikasi data yang tumpang tindih atau tidak
relevan
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Tahapan Kegiatan 4: Membuat daftar kebutuhan data sesuai format yang telah
disepakati

[ 1L22.Dehacebuban

4 Data Kepuasan Masyseakat (KM)

e Form can Exce rekap.

Daftar kebutuhan data final standar baku

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
Tahapan Kegiatan 1: Mengumpulkan format data yang saat ini digunakan oleh
setiap tim kerja
Pada Tanggal 7 Oktober 2025, Penulis melakukan pengumpulan beberapa
laporan hingga format data yang telah ada di Tim Program. Proses dilakukan
secara bertahap untuk memastikan tidak ada format data yang terlewat.
Kualitas Produk: Tersedianya kumpulan format data yang lengkap dan terkini dari
seluruh tim kerja yang terlibat.
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Tahapan Kegiatan 2: Melakukan diskusi internal untuk memetakan kebutuhan
data

Pada tanggal 7 Oktober 2025, Penulis melakukan diskusi internal yang melibatkan
perwakilan dari tim kerja yang datanya telah dikumpulkan. Diskusi dengan tujuan
memetakan data yang benar-benar dibutuhkan oleh setiap pihak dan data yang

sering dipertukarkan. Hasil diskusi dicatat untuk menjadi bahan acuan.

Kualitas Produk: Tersedianya notulensi hasil diskusi yang berisi kesepakatan

awal dan pemetaan kebutuhan data dari perspektif setiap tim kerja.

Tahapan Kegiatan 3: Mengidentifikasi data yang tumpang tindih atau tidak

relevan

Setelah melakukan tahap 2, Penulis menganalisis data-data yang masuk dari
hasil pemetaan. Penulis fokus membandingkan setiap format untuk mencari
kesamaan kolom data (data duplication) dan mengidentifikasi data yang sudah
tidak relevan dengan proses bisnis saat ini. Hasilnya berupa daftar data yang

wajib diseragamkan dan data yang perlu dihilangkan.

Kualitas Produk: Tersedianya Matriks Perbandingan dan Daftar Data Redundant

yang teridentifikasi, sebagai dasar untuk penyusunan format baru.

Tahapan Kegiatan 4: Membuat daftar kebutuhan data sesuai format yang telah

disepakati

Berdasarkan hasil analisis dan eliminasi data dari tahap 3, Penulis menyusun
Daftar Kebutuhan data final yang menjadi acuan format baku. Daftar ini memuat
definisi data, sumber data, dan pihak yang bertanggung jawab, disusun dalam

format tabel yang mudah dibaca.

Kualitas Produk: Tersedianya Daftar Kebutuhan Data yang sudah disepakati

secara internal dan siap dijadikan acuan untuk pengembangan sistem

4. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
Tahapan Kegiatan 1: Mengumpulkan format data yang saat ini digunakan oleh
setiap tim kerja

Adaptif: Apabila Penulis tidak proaktif dan cepat dalam mengumpulkan format
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data, inisiatif untuk melakukan perubahan format data akan terhenti di awal.
Dampaknya, proses analisis kebutuhan data tidak dapat dimulai dan kegiatan

aktualisasi akan gagal.

Tahapan Kegiatan 2: Melakukan diskusi internal untuk memetakan kebutuhan
data

Kolaboratif: Jika diskusi internal tidak berjalan tanpa keterlibatan aktif dari tim,
kebutuhan data yang dipetakan hanya akan mewakili satu pihak. Dampaknya,
format data baru yang dibuat di tahap akhir berpotensi tidak relevan atau tidak

dapat digunakan secara efektif oleh tim kerja lainnya.

Tahapan Kegiatan 3: Mengidentifikasi data yang tumpang tindih atau tidak

relevan

Kompeten & Akuntabel: Jika Penulis gagal mengidentifikasi dan
menghilangkan data yang tumpang tindih atau tidak relevan, format data baru
yang dihasilkan akan tetap memuat inefisiensi. Dampaknya, pekerjaan tim kerja
akan tetap berat, waktu pengolahan data akan lama, dan tujuan efisiensi

aktualisasi tidak tercapai.

Tahapan Kegiatan 4: Membuat daftar kebutuhan data sesuai format yang telah

disepakati

a. Berorientasi Pelayanan: Apabila Daftar data disusun tidak lengkap atau
format yang dibuat membingungkan pengguna, tim kerja akan mengalami
kesulitan saat implementasi. Dampaknya, format baru ini akan ditinggalkan
dan inisiatif Penulis gagal memberikan pelayanan terbaik kepada unit kerja

b. Akuntabel: Apabila daftar kebutuhan data disusun tidak lengkap dan tidak
akurat, maka format data yang dihasilkan akan rentan saat
diimplementasikan. Dampaknya, Penulis gagal mempertanggungjawabkan
hasil kerjanya, dan format baru ini malah menimbulkan masalah data baru

yang merugikan organisasi
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

: | Nahda Faadhila Putri

Satuan Kerja

: | Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru

Tempat Aktualisasl

: | Tim Program DPMPTSP Kota Pekanbaru

No.

Tanggal/Waktu

Catatan Bimbingan

Hasil capalan/output

Paraf
Mentor

7 Oktober 2025

Mentor menyarankan data yang difokuskan
untuk kebutuhan tim Program dan sesuai
dengan Wali data.

Laporan evaluasi dari tiap tim kerja dapat
digunakan sebagal bahan identifikasi data-data
yang sering muncul untuk pembuatan laporan

Mentor setuju untuk meninjau draft format yang
telah dibuat sebelum pelaksanaan uji coba

Penulis menyepakati fokus pada data
Realisasi Investasi dan Nilai IKM
sebagai basls analisis.
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Lampiran 2 Laporan Mingguan Minggu Ke-2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Ke-3 Menyusun draft format standar dan alur input data

Tanggal Pelaksanaan | 13 - 17 Oktober 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Merancang draft format standar data, menggunakan
Kegiatan google spreadsheet

2. Melakukan konsultasikan format standar data kepada
mentor
3. Melakukan finalisasi standar input data

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

1.

Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
Tahapan Kegiatan 1: Merancang draft format standar data, menggunakan

google spreadsheet.

a. Berorientasi Pelayanan: Ketika merancang format standar data, Penulis

merancang format dengan kolom data yang logis dan minim field wajib,
menunjukkan upaya mempermudah proses input data bagi tim kerja dan

meminimalkan potensi kesalahan input.

. Akuntabel: Ketika merancang draft format, Penulis menyusunnya secara

rapi dan transparan di Google Workspace, memastikan draft format tersebut
dapat dipertanggungjawabkan dengan menyertakan kolom Metadata
(Definisi Data dan Wali Data) yang jelas.

Kompeten: Ketika merancang format standar data, Penulis merancang
format dengan teliti berdasarkan hasil eliminasi data dan standar OSS RBA,
menunjukkan kemampuan teknis untuk menghasilkan acuan data yang baku

dan relevan dengan IKU organisasi.

. Adaptif: Ketika merancang format standar data, Penulis menggunakan

Google Spreadsheet sebagai bentuk pemanfaatan teknologi dan inovasi

yang mempermudah kolaborasi dan akses data.
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Tahapan Kegiatan 2: Melakukan konsultasi format standar data kepada mentor

a. Akuntabel: Ketika melakukan konsultasi format bersama mentor, Penulis
mencatat seluruh masukan dan saran perbaikan dari mentor secara lengkap,
sebagai bukti formal bahwa proses penyusunan format telah sesuai dengan
kebutuhan tim program.

b. Harmonis: Ketika melakukan konsultasi format dengan mentor, penulis
menjaga etika dan komunikasi yang baik, mendengarkan dengan saksama,
dan menghargai setiap masukan dari mentor, menciptakan lingkungan
konsultasi yang positif.

c. Loyal: Ketika melakukan konsultasi format dengan mentor, Penulis
mengikuti prosedur dengan berkonsultasi terlebih dahulu sebelum
mengimplementasikan solusi.

d. Kolaboratif: Dalam melaksanakan konsultasi, penulis secara aktif meminta
umpan balik kritis dan berdiskusi dengan mentor untuk penyempurnaan draft,
memastikan format akhir mendapatkan dukungan dan pandangan dari

pimpinan.
Tahapan Kegiatan 3: Melakukan finalisasi standar input data

a. Akuntabel: Ketika finalisasi standar input, Penulis menghasilkan dokumen
final standar input data yang sah dan dapat dipertanggungjawabkan
keakuratannya, menjadikannya acuan baku bagi seluruh tim kerja.

b. Kompeten: Dalam melaksanakan finalisasi standar input Penulis
menyelesaikan finalisasi dengan teliti, menerapkan semua perbaikan yang
disarankan, dan memastikan standar input data yang ditetapkan sudah
sesuai dengan kaidah teknis terbaik dan mudah dipahami.

c. Loyal: Ketika melakukan finalisasi standar input, Penulis berkomitmen
menyelesaikan dokumen finalisasi ini dengan penuh dedikasi sebagai bagian
dari penyelesaian tugas aktualisasi, menaati arahan pimpinan, dan
menjunjung tinggi efisiensi kerja unit.

d. Kolaboratif: Ketika melakukan finalisasi standar input, Penulis Memastikan

format yang final telah disepakati bersama oleh tim kerja dan pimpinan.
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2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence
Tahapan Kegiatan 1: Merancang draft format standar data, menggunakan

google spreadsheet

Target Invastasi (Rp}
estas! [151 DAR] TARGET INVESTAST]  [15I]
s
1
s

Mengatan,
Mentor, Penuiis

Kania Sefrina, 3.Psi Nahda Faadhila Putri, 5.Kom
19871230 201503 2 002 NIP. 20000525 202504 2 014

Format Draft Input Data Sheet referensi & target

| [y =y -ty S O O Sem wme + @

Mentar, el
" Kania Sefrina, S.Psi Mahda Fasdhila Pulr, 5.Kom
19871230 201503 2 002 HIP. 20000525 202804 2 014

Format Draft Input Data Sheet Rekapitulasi IKU Tahunan
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Tahapan Kegiatan 2: Melakukan konsultasi format standar data kepada mentor

DU dreen e s gt | DAPAS DR ARSANARAN

Lembar Konsultasi

79




Tahapan Kegiatan 3: Melakukan finalisasi standar input data

Ky

1 Realisasi Total terhadap Target Investasi [S| DARI TARGET INVESTASI]  [1SI] Bulanan PR Status

2 Persentase Peningkatan Investor oSy Triwulanan  Belum Diverifiasl

3 Niai KM (] Semesteran  Diterima (Valid)

4 Nial SAKIP DPMPTSP 1s) Tahunan Data Ditolak (Perlu Koreksi)
Mengetahul,
Mentor, Penuiis,
Kania Sefrina, S.Psi NahdalF: itri, S.Kom
19871230 201503 2 002 NIP. 20000525 202504 2014

Finalisasi Format Input Data Sheet Referensi & Target

AN TARGHT INVESTAS]
151 0AN TARGET INVESTAB]

WAWE D8 DAM TARGET INVESTAB] e Pnsana
WAWE DN DAM TANGET INVESTAS] o Punsata
WAWE DN OA TARGETINVESTAN oy Sunsane
WAWE DN DAR TARGETINVESTARI P Punsae

WAWE O OARITARORT INVESTASI o Pnsuns

(oo
(TOTAL AR I

B PEMNGKATAN WVESTOR
Porode iovewar Paads inverior Feede  Beringhaan iaser 001
oo Iy

e T s
B oo st o
8 Dnema el e
5w et -
o s
o pmams
e ol
F=h =
T— = -
00 (Apr-un) () ! ol ool P G
[ortassen om0 LA 0% wowo P e
=0 RO
[ 2= 1
———
.

-

Nahe

i, 8.281 8Kon
M. 20000526 202604 2014

19871230 201503 2002

Finalisasi Format Input Data Sheet Input Data Periodik
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Target Pencapalan
(%) / Nilai IKM &
farget Investasi Target Pencapaian (%) / Nilal IKM & SAKIP Menunggu Verifikasi Data  SAKIP
osil AVALUE! #VALUEI
ost] ()} #REFI
is1] H#REFI

Target Tahunan Realisasi Akhir Pencapaian (%) / Hasil Keterangan 1

Mentor, Penulis,
4 . e
Kania Sefrina, S.Psi Nahda n& Putri, 8.Kom

19871230 201503 2 002 NIP. 20000525 202504 2 014

Finalisasi Format Input Data Sheet Rekapitulasi IKU Tahunan

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
Tahapan Kegiatan 1: Merancang draft format standar data, menggunakan

google spreadsheet

Pada tanggal 13 Oktober 2025, Penulis mulai merancang draft format data baku
dalam Google Spreadsheet, mengacu pada Daftar Kebutuhan Data yang telah
disepakati dari Kegiatan Ke-2. Perancangan meliputi penentuan tipe data, validasi

input, dan penamaan kolom yang seragam.

Kualitas Produk: Tersedianya Draft Google Spreadsheet Format Standar Data

yang strukturnya sudah disiapkan untuk dikonsultasikan.
Tahapan Kegiatan 2: Melakukan konsultasi format standar data kepada mentor

Pada tanggal 15 Oktober 2025, Penulis melaksanakan konsultasi dengan mentor
terkait draft format data yang telah dibuat. Mentor memberikan masukan detail
mengenai aspek kepraktisan dan keselarasan dengan alur kerja organisasi.

Penulis mendokumentasikan hasil konsultasi dan masukan perbaikan.
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Kualitas Produk: Tersedianya Notulensi Hasil Konsultasi dan Dokumentasi Visual

yang menunjukkan proses validasi pimpinan.
Tahapan Kegiatan 3: Melakukan finalisasi standar input data

Pada tanggal 17 Oktober 2025, Penulis melakukan revisi akhir pada draft format
data sesuai masukan mentor, kemudian menyusun dokumen Standar Input Data
yang memuat definisi setiap data, aturan pengisian, dan mekanisme input.

Dokumen ini menjadi acuan baku.

Kualitas Produk: Tersedianya Dokumen Final Standar Input Data yang siap

diimplementasikan.

4. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi

tidak berdasarkan NDS

Tahapan Kegiatan 1: Merancang draft format standar data, menggunakan

google spreadsheet
Kompeten & Berorientasi Pelayanan: Jika Penulis merancang format tanpa
mempertimbangkan aspek teknis (Kompeten) atau kesulitan penggunaan
(Berorientasi Pelayanan), format baru ini akan sulit digunakan oleh tim kerja.
Dampaknya, proses input data akan terhambat dan format ini akan gagal

memberikan kemudahan pelayanan internal.

Tahapan Kegiatan 2: Melakukan konsultasikan format standar data kepada

mentor

Harmonis & Kolaboratif: Apabila Penulis tidak secara terbuka menerima
masukan dari mentor atau gagal membangun diskusi yang baik, format akhir
yang dibuat berpotensi tidak sejalan dengan visi pimpinan. Dampaknya,
implementasi format baru akan kurang mendapat dukungan dan gagal

diterapkan secara menyeluruh.
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Tahapan Kegiatan 3: Melakukan finalisasi standar input data

Akuntabel & Loyal: Jika Penulis lalai dalam proses finalisasi (Akuntabel) atau
tidak serius (Loyal), dokumen standar input data yang dihasilkan akan cacat,
sehingga menimbulkan kebingungan dan masalah baru bagi tim kerja di masa

depan. Dampaknya, inisiatif aktualisasi akan gagal mencapai tujuan efisiensi.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi dengan Mentor

Nama Peserta . | Nahda Faadhila Putri
Satuan Kerja : | Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru
Tempat Aktualisasi ;| Tim Program DPMPTSP Kota Pekanbaru
No. | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Hasil capalan/output Paraf Mentor
1 13 Oktober 2025 | Mentor meninjau hasil pemetaan data awal | Penulis menyajlkan Matriks Temuan
(Tabel Pemetaan) dan meminta fokus pada | Duplikasi Data. Disepakati bahwa
fisld data yang tumpang tindih untuk semua field data harus memilik ﬁ
penentuan Metadata (Definisl Baku) dan Definisi Baku yang konsisten dengan
Wali Data. standar nasional (KBLVOSS RBA)
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Lampiran 3 Laporan Mingguan Minggu Ke-3

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Ke-3 | Menyusun draft format standar dan alur input data

Tanggal Pelaksanaan | 20 - 24 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 4. Menyusun draft alur input data yang terdokumentasi

Kegiatan 5. Melakukan review dengan mentor terkait alur input data
6. Melakukan finalisasi alur input data
Uraian Kegiatan yang dilaksanakan
1. Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi

Tahapan Kegiatan 4: Menyusun draft alur input data yang terdokumentasi

a.

b.

Berorientasi Pelayanan: Ketika menyusun draft alur input data, Penulis
merancang alur input data yang sesederhana dan seefisien mungkin,
memastikan pengguna (tim kerja) dapat memahami dan mengikuti langkah-
langkahnya dengan mudah.

Akuntabel: Ketika menyusun draft alur input data, Penulis memastikan
setiap langkah dalam alur input data terdokumentasi secara sistematis dan
logis, sebagai bentuk pertanggungjawaban profesional terhadap rancangan
sistem yang dibuat.

Kompeten: Ketika menyusun draft alur input data, Penulis menyusun draft
alur input data dengan flowchart atau diagram yang jelas, menunjukkan

penguasaan teknis dalam mendokumentasikan proses bisnis.

Tahapan Kegiatan 5: Melakukan review dengan mentor terkait alur input data

a.

Berorientasi Pelayanan: Ketika melakukan review alur input data dengan
mentor, Penulis Mencari masukan dari mentor sebagai komitmen untuk
penyempurnaan berkelanjutan terhadap sistem kerja.

Harmonis: Ketika melakukan review alur input data dengan mentor, Penulis
menunjukkan sikap terbuka terhadap kritik dan saran dari mentor, serta
menjaga etika komunikasi yang baik selama proses review, menciptakan

sinergi positif.
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C.

Loyal: Ketika melakukan review alur input data dengan mentor, Penulis
menunjukkan dedikasi dan komitmen tinggi terhadap penyelesaian alur ini
sesuai standar pimpinan dan institusi, sebagai bentuk kepatuhan terhadap
program Aktualisasi.

Kolaboratif: Dalam melaksanakan review alur input data dengan mentor,
Penulis secara proaktif berdiskusi dengan mentor, menjelaskan flow alur
input data, dan mencari masukan terbaik untuk memastikan alur tersebut

selaras dengan kebijakan pimpinan dan operasional organisasi.

Tahapan Kegiatan 6: Melakukan finalisasi alur input data

a.

Berorientasi Pelayanan: Ketika melakukan finalisasi alur input data,
Penulis memastikan alur yang difinalisasi benar-benar memberikan manfaat
efisiensi dan kemudahan (pelayanan internal) bagi semua tim kerja yang
terlibat dalam proses input data.

Akuntabel: Ketika melakukan finalisasi alur input data, Penulis memastikan
dokumen final alur input data ditandatangani dan disahkan sebagai bentuk
pertanggungjawaban formal bahwa alur tersebut telah disetujui untuk
diimplementasikan.

Kompeten: Ketika melakukan finalisasi alur input data, Penulis menerapkan
hasil review mentor dan menyusun dokumen final alur input data secara
profesional, memastikan dokumen akhir bersih dari kesalahan dan siap
digunakan sebagai panduan baku.

Loyal: Ketika melakukan finalisasi alur input data, Penulis memastikan alur
input data final sesuai dengan arahan dan masukan akhir dari mentor dan
pimpinan, sebagai bentuk kepatuhan dan dedikasi untuk menjaga nama
baik instansi.

Adaptif: Ketika melakukan finalisasi alur input data, Penulis merancang alur
input data dengan mempertimbangkan adanya kemungkinan penyesuaian
di masa depan jika terjadi perubahan kebijakan atau kebutuhan data,
sehingga alur ini fleksibel dan mudah dikembangkan (adaptif) tanpa

mengganggu sistem yang sudah ada.
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2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence

Tahapan Kegiatan 4: Menyusun draft alur input data yang terdokumentasi
[T s——S—S—S—S—S—I—I—_—_—

[ oot o w o D EH O 8mm - e +

Draft Alur Input Data

Tahapan Kegiatan 5: Melakukan review dengan mentor terkait alur input data

Melakukan review dengan mentor
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B Lesouns 2 © @ L = R TR Y - ]

Hasil Review Mentor

Tahapan Kegiatan 6: Melakukan finalisasi alur input data

Finalisasi Alur Input Data

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Tahapan Kegiatan 4: Menyusun draft alur input data yang terdokumentasi

Pada tanggal 20 Oktober 2025, Penulis mulai menyusun draft alur input data,
dimulai dari sumber data hingga output laporan akhir. Alur didokumentasikan
dalam bentuk flowchart yang mudah dipahami, menunjukkan siapa bertanggung

jawab pada setiap langkah.
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Kualitas Produk: Tersedianya Draft Alur Input Data (Flowchart) yang jelas dan

siap untuk dikonsultasikan.
Tahapan Kegiatan 5: Melakukan review dengan mentor terkait alur input data

Pada tanggal 22 Oktober 2025, Penulis melakukan review alur input data bersama
mentor. Mentor memberikan validasi mengenai kesesuaian alur dengan struktur
organisasi dan praktik kerja yang ada, serta memberikan arahan untuk

penyesuaian yang lebih praktis. Penulis mencatat masukan mentor.

Kualitas Produk: Tersedianya Notulensi Review dan Dokumentasi Visual

(Gambar 4) sebagai bukti telah divalidasi oleh pimpinan.
Tahapan Kegiatan 6: Melakukan finalisasi alur input data

Pada tanggal 24 Oktober 2025, Penulis melakukan revisi akhir pada flowchart dan
menyusun dokumen Final Alur Input Data. Dokumen ini menjadi pedoman
operasional yang baku, melengkapi Dokumen Final Standar Input Data dari

minggu sebelumnya.

Kualitas Produk: Tersedianya Dokumen Final Alur Input Data yang siap

disosialisasikan dan diimplementasikan sebagai panduan kerja.

4. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
Tahapan Kegiatan 4: Menyusun draft alur input data yang terdokumentasi
Kompeten & Berorientasi Pelayanan: Jika Penulis gagal menyusun alur
(flowchart) yang jelas (Kompeten), alur yang dibuat akan membingungkan tim
kerja. Dampaknya, proses input data bisa salah langkah, dan tujuan efisiensi

(Pelayanan) tidak tercapai.
Tahapan Kegiatan 5: Melakukan review dengan mentor terkait alur input data

Kolaboratif & Harmonis: Apabila Penulis tidak melakukan review terbuka
(Kolaboratif) dan mengabaikan masukan mentor (Harmonis), alur input data yang

dihasilkan berpotensi tidak diakui pimpinan dan sulit diterapkan. Dampaknya,
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inisiatif perubahan akan terhenti karena tidak ada dukungan formal.
Tahapan Kegiatan 6: Melakukan finalisasi alur input data

Akuntabel & Loyal: Jika Penulis menunda atau gagal memfinalisasi alur input
data (Akuntabel), maka panduan baku tidak tersedia. Dampaknya, implementasi
akan berjalan tanpa arah, dan Penulis dianggap lalai dalam menyelesaikan tugas

aktualisasi (Loyal), yang berpotensi menghambat kelulusan.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi dengan Mentor

Nama Peserta : | Nahda Faadhila Putri
Satuan Kerja - | Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru
Tempat Aktualisas| | Tim Program DPMPTSP Kota Pekanbaru
No. | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Hasil capaianfoutput Paraf Mentor
k meninjau draft
1 20 Oktober 2025 | Mentor meninjau Draft rancangan format Mentor setuju untu
standar data di Google Workspace (output format yang telah dibuat seb_elum
Tehap 1, Keglatan 3) dan Alur /nput Data. pelaksanaan uji coba, Penulis :
Mentor meminta memastikan format baru menc'a_tat ;;iasukadn tentangf L
banl tim kerj user-friendiiness dan memfin
e a Metadata dan Alur Input Data.
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Lampiran 4 Laporan Mingguan Minggu Ke-4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Ke-4 Melakukan uji coba dan evaluasi penerapan alur input data

dan format standar data

Tanggal Pelaksanaan | 27 - 31 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti [ 1. Menyampaikan alur input data dan format standar data
Kegiatan yang sudah disepakati

2. Melaksanakan uji coba penerapan alur input data dan
format standar data

3. Melakukan evaluasi dan mengumpulkan umpan balik
dari tim kerja

4. Menyusun laporan hasil uji coba dan evaluasi

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

1.

Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
Tahapan Kegiatan 1: Menyampaikan alur input data dan format standar data

yang sudah disepakati

a. Berorientasi Pelayanan: Ketika menyampaikan alur input data dan format
standar data, Penulis menyampaikannya dengan ramah dan solutif,
memprioritaskan kemudahan pemahaman tim kerja.

b. Kompeten: Dalam menyampaikan alur input data dan format standar data,
Penulis menyampaikan materi sosialisasi secara profesional dan menguasai
teknis, mampu memberikan panduan yang efektif.

¢. Harmonis: Dalam menyampaikan alur input data dan format standar data,
Penulis menciptakan suasana sosialisasi yang nyaman dan non-intimidatif,
memastikan tim kerja merasa dihargai dan bebas bertanya, sehingga tercipta
lingkungan kerja yang kondusif.

d. Loyal: Ketika menyampaikan alur input data dan format standar data, Penulis
menyampaikan format dan alur yang telah disahkan pimpinan dengan penuh
dedikasi, memastikan kepatuhan terhadap hasil akhir aktualisasi.

e. Kolaboratif: Dalam menyampaikan alur input data dan format standar data,,

Penulis mengajak tim kerja untuk memahami bahwa ini adalah produk
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bersama hasil diskusi, bukan perintah sepihak, menumbuhkan rasa

kepemilikan dan kesediaan untuk bekerja sama dalam uji coba.

Tahapan Kegiatan 2: Melaksanakan uji coba penerapan alur input data dan

format standar data

a. Akuntabel: Ketika melaksanakan uji coba, Penulis memantau dan
mendokumentasikan proses uji coba secara cermat dan jujur, mencatat
semua kendala yang muncul untuk dipertanggungjawabkan.

b. Kompeten: Dalam melaksanakan uji coba, Penulis menggunakan
kemampuan teknisnya untuk membantu tim kerja mengatasi hambatan input
data selama proses uji coba berlangsung.

c. Adaptif: Ketika melaksanakan uji coba, Penulis bersikap proaktif dalam
menanggapi masalah tak terduga selama uji coba, siap menyesuaikan

langkah awal untuk menjaga proses tetap berjalan.

Tahapan Kegiatan 3: Melakukan evaluasi dan mengumpulkan umpan balik dari

tim kerja

a. Berorientasi Pelayanan: Dalam melakukan evaluasi dan mengumpulkan
umpan balik, Penulis mengumpulkan umpan balik dengan tujuan utama
untuk menyempurnakan produk, memastikan hasil akhirnya dapat
memberikan pelayanan internal yang optimal.

b. Harmonis: Ketika melakukan evaluasi dan mengumpulkan umpan balik,
Penulis menciptakan suasana diskusi yang terbuka dan inklusif,
mendengarkan setiap umpan balik tim kerja dengan saksama dan
menghargai perbedaan pendapat.

c. Kolaboratif: Dalam melakukan evaluasi dan mengumpulkan umpan balik,
Penulis aktif mengajak tim kerja berdiskusi dan bertukar pikiran untuk

menganalisis akar masalah dan mencari rekomendasi perbaikan bersama.
Tahapan Kegiatan 4: Menyusun laporan hasil uji coba dan evaluasi

a. Akuntabel: Dalam menyusun laporan hasil uji coba dan evaluasi, Penulis

menyusun laporan hasil uji coba secara transparan dan objektif, berdasarkan
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data temuan lapangan, sebagai bentuk pertanggungjawaban formal

b. Kompeten: Ketika menyusun laporan hasil uji coba dan evaluasi, Penulis
menggunakan kemampuan analisis data untuk merumuskan temuan dan
rekomendasi perbaikan yang logis dan berkualitas tinggi.

c. Loyal: Dalam menyusun laporan hasil uji coba dan evaluasi, Penulis
menyelesaikan laporan ini sebagai bagian tak terpisahkan dari penyelesaian
tugas Aktualisasi, menunjukkan komitmen terhadap program pelatihan

dasar.

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence
Tahapan Kegiatan 1: Menyampaikan alur input data dan format standar data

yang sudah disepakati

Melaksanakan penyampaian format dan alur input data

92




Berita Acara Peyampaian informasi
Fo ESt View vaert Fomat Took

Qmns b @ ® A T 0% cime s =[]+ 8 7 UAL ®F@ E-rEEeE-E-E EX VAT TN
O O N P R
PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN
&\ ;) TERPADU SATU PINTU
> o Jesdocn Sudiman Mo 864 Kel e Kec Sokfad Kota Paaniary - 26126
To. (1761 28062 Fax (0760 43005, Webmte e e ey 3.6

BERITA ACARA
Pada hart i, Servn tanggal D Puksh Tujuh buan Otdober tahen Dua Riby Dua Puluy
Uima. bertempat & Ruang Rapat Tin Program DPMPTSP Kota Pekanbany, kam yang
betands tangan d bawah o

Nama Nabeta Faadhta Pun
P 14TI045505000022
Jabetan  Prarwsts Komputer Abd Pertoma

UntKena - Tim Keja Program DEMPTS® Kota Pekantan

Selanjunya dsebut PIKAK PERTAMA

Oongan
Kepass

Uni ke Tim Kerg
Juriah Pesscta <8 Orang
Selanjuinya dsebut PIKAK KEDUA

Materi dan Tujuan Penyampaian
Fhak.

Teknis) Vers: 1 0 vana

Berita Acara

Tahapan Kegiatan 2: Melaksanakan uji coba penerapan alur input data dan

format standar data

Melaksanakan uji coba bersama

93




B e i ® ® 0- e - + 0

Log Uji Coba
Tahapan Kegiatan 3: Melakukan evaluasi dan mengumpulkan umpan balik dari

tim kerja

®
Uji Coba Format Input Data Feedback o
T
o
o o) i s dpaba o poran 1 sl ®
it Vel Bt st s canga ¢
Sange ik s Senge

O ® 5 ¢ ® & ez o

= e

Hasil Rekap Kuisioner

94




[y UiComamput Denerde | & 2 D W O @ -

b B -5 x4 @ | ot - [+ 8 T

T E-z 7

izt

B PPNINGANTAN BUFSTOR

B s
s i

o e o000

o et

=

Pt N T ot ek ol R S

i oo

» Mengsta

a e Fewr,

Uji Coba Periode |

e

g DatoBorodcll g B D E O G- e 4+ @

Ques v oo 8§ W a8 A -+ | = bohr = BB Y@ I "
m - s

. REALISAS WV STAS

s P T el AL ] T e o ) Wt 1 T gt T T
| [ g seasain mam masse e 00,006,820 800
i | [ arzs s et mpumom  mawsense oo e 000 000
e [ — remomam  specene pcon o oon aon -
| et e .

55.000.006.020,000
e oo oo a0n
e 0o oo g0 aan
e coc socamn

| B TEE TRy

© B DEMCKATAN INGESTON
ride o peids et e penigestan e (5 s
fevaritey
s A s

= e win

e R T s
By i

- E 13 o s

+ = mmeTom - QO - RERAETULIE KU TAALN - «

REKH £ TARIET - INFUT OTA

Uji Coba Periode Il

Tahapan Kegiatan 4: Menyusun laporan hasil uji coba dan evaluasi
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3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
Tahapan Kegiatan 1: Menyampaikan alur input data dan format standar data

yang sudah disepakati

Pada tanggal 27 Oktober 2025, Penulis melaksanakan sosialisasi kepada tim
kerja yang terlibat. Penulis menjelaskan secara rinci mengenai Dokumen Final
Standar Input Data dan Alur Input Data yang telah disahkan mentor, dan

menjelaskan mekanisme uji coba yang akan dilakukan.

Kualitas Produk: Tersedianya Dokumentasi penyampaian informasi yang

menunjukkan komitmen Penulis dalam mengkomunikasikan hasil kegiatan.

Tahapan Kegiatan 2: Melaksanakan uji coba penerapan alur input data dan

format standar data

Pada tanggal 28-29 Oktober 2025, tim kerja melaksanakan input data riil
menggunakan format dan alur yang baru. Penulis mendampingi dan mencatat
setiap kesulitan, kendala teknis, atau potensi bottleneck yang muncul selama
proses uji coba. Prose uji coba dilakukan 2 kali dengan waktu yang berbeda.
Sehingga Penulis dapat melakukan perbandingan pemahaman stakrholder dalam

penginputan data

Kualitas Produk: Tersedianya Log Kendala Uji Coba yang berisi catatan masalah

faktual dan data yang berhasil diinput selama masa uji coba.

Tahapan Kegiatan 3: Melakukan evaluasi dan mengumpulkan umpan balik dari

tim kerja

Pada tanggal 30 Oktober 2025, Penulis mengadakan sesi diskusi khusus dan
menyebar kuesioner singkat untuk mengumpulkan umpan balik kualitatif dan
kuantitatif dari tim kerja terkait pengalaman mereka menggunakan format dan alur

baru. Hasil umpan balik dicatat dan dianalisis.

Kualitas Produk: Tersedianya Notulensi Sesi Umpan Balik dan Rekapitulasi

Kuesioner yang berisi rekomendasi perbaikan berbasis pengalaman pengguna.
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Tahapan Kegiatan 4: Menyusun laporan hasil uji coba dan evaluasi

Pada tanggal 30 Oktober 2025, Penulis mengadakan sesi diskusi khusus dan
menyebar kuesioner singkat untuk mengumpulkan umpan balik kualitatif dan
kuantitatif dari tim kerja terkait pengalaman mereka menggunakan format dan alur

baru. Hasil umpan balik dicatat dan dianalisis.

Kualitas Produk: Tersedianya Notulensi Sesi Umpan Balik dan Rekapitulasi

Kuesioner yang berisi rekomendasi perbaikan berbasis pengalaman pengguna.

4. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
Tahapan Kegiatan 1: Menyampaikan alur input data dan format standar data
yang sudah disepakati
Berorientasi Pelayanan & Kompeten: Jika Penulis gagal menyampaikan
panduan dengan jelas, tim kerja akan salah memahami alur dan format.
Dampaknya, hasil input data selama uji coba akan tidak valid, dan tujuan

penyederhanaan (Pelayanan) tidak tercapai.

Tahapan Kegiatan 2: Melaksanakan uji coba penerapan alur input data dan

format standar data

Akuntabel & Adaptif: Jika Penulis tidak mendampingi dan mendokumentasikan
proses uji coba secara akurat (Akuntabel), temuan dan kendala tidak akan
teridentifikasi. Dampaknya, rekomendasi perbaikan yang dibuat tidak berbasis

masalah faktual, dan format akhir akan tetap mengandung inefisiensi.

Tahapan Kegiatan 3: Melakukan evaluasi dan mengumpulkan umpan balik dari

tim kerja

Harmonis & Kolaboratif: Apabila Penulis tidak menghargai umpan balik tim
kerja (Harmonis), mereka akan merasa enggan menggunakan format baru
tersebut. Dampaknya, proses ini hanya menjadi perintah, bukan solusi bersama

(Kolaboratif), dan format tidak akan bertahan lama.
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Tahapan Kegiatan 4: Menyusun laporan hasil uji coba dan evaluasi

Akuntabel & Kompeten: Jika laporan tidak disusun dengan analisis yang tajam
(Kompeten), maka rekomendasi perbaikan yang disajikan akan keliru.
Dampaknya, penyempurnaan akhir tidak efektif, dan Penulis gagal

mempertanggungjawabkan hasil seluruh rangkaian kegiatan (Akuntabel).

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi dengan Mentor

Nama Peserta : | Nahda Faadhila Putrl
Satuan Kerja - | Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru
Tempat Aktualisas| ;| Tim Program DPMPTSP Kota Pekanbaru
No. | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Hasil capaian/output Paraf Mentor
1 27 Oktober 2025 | Mentor menyarankan agar Soslalisasi dan Penulis m_emflnallsasl_ materi

Uji Coba (Kegiatan 4) melibatkan contoh soslalisasi, Disepakati bahwa Lembar

kesus input data (seperti data perizinan dari Pengesahan format standar dan alur {

0SS RBA) agar Tim Program terblasa [nput harus ditandatangani ole'h

dengan format baku. perwakilan tim kerja yang hadir saat

sosialisasi.,
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Lampiran 5 Laporan Mingguan Minggu Ke-5 dan Ke-6

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Ke-5 Memonitoring Integrasi dan akurasi data

Tanggal Pelaksanaan | 3 - 14 November 2025

Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti [ 1. Melaksanakan monitoring awal integrasi data dari
Kegiatan berbagai tim kerja

2. Mengidentifikasi ketidaksesuaian atau kesalahan data

3. Menyusun laporan monitoring dan rekomendasi
perbaikan dan tindak lanjut

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

1.

Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
Tahapan Kegiatan 1: Melaksanakan monitoring awal integrasi data dari berbagai

tim kerja

a. Akuntabel: Ketika melaksanakan monitoring awal integrasi data, Penulis

menggunakan format standar yang telah disahkan sebagai tolok ukur,
menunjukkan sikap transparan dan bertanggung jawab terhadap hasil

standarisasi yang telah dilakukan.

. Kompeten: Ketika melaksanakan monitoring awal, Penulis menerapkan

pengetahuan teknis tentang metadata data (Definisi dan Wali Data) untuk
memverifikasi kesesuaian data input tim kerja dengan standar baku,
memastikan integrasi data berjalan sesuai kaidah.

Loyal: Ketika memulai monitoring, Penulis melakukannya dengan disiplin
dan fokus pada data IKU (Realisasi Investasi dan IKM), menunjukkan

komitmen untuk menjaga integritas data demi tercapainya target instansi.

Tahapan Kegiatan 2: Mengidentifikasi ketidaksesuaian atau kesalahan data

a. Berorientasi Pelayanan: Ketika mengidentifikasi ketidaksesuaian data,

Penulis memprioritaskan kesalahan yang berpotensi membebani tim kerja
(misalnya input ganda) atau menggagalkan pelaporan IKU, menunjukkan

upaya memberikan pelayanan internal yang efektif.
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b. Akuntabel: Ketika mengidentifikasi kesalahan, Penulis mendokumentasikan
setiap temuan (jenis kesalahan, lokasi, dan tim pemilik data) secara cermat
dan objektif, sebagai bentuk pertanggungjawaban profesional terhadap
validitas temuan.

c. Kompeten: Ketika mengidentifikasi kesalahan, Penulis menggunakan
ketelitian tinggi dan teknik verifikasi silang untuk memastikan semua
ketidaksesuaian teridentifikasi.

d. Harmonis: Ketika mengidentifikasi kesalahan, Penulis melakukan verifikasi
temuan dengan pendekatan yang netral dan non-judgemental, menjaga

suasana kerja kondusif dan memastikan tim terkait tidak merasa disalahkan.

Tahapan Kegiatan 3: Menyusun laporan monitoring dan rekomendasi perbaikan

dan tindak lanjut

a. Kompeten: Ketika menyusun rekomendasi, Penulis merumuskan solusi
teknis yang spesifik dan terperinci (misalnya: perbaikan field data tertentu),
menunjukkan keahlian dalam memecahkan masalah integrasi data dan
akurasi input.

b. Loyal: Ketika menyusun laporan, Penulis memastikan hasil monitoring
mendukung tujuan RPJMD dan sasaran IKU organisasi, menunjukkan
ketaatan pada visi dan misi instansi.

c. Adaptif: Ketika menyusun rekomendasi, Penulis memberikan opsi perbaikan
yang fleksibel agar tim kerja dapat menyesuaikan diri dengan perubahan
prosedur tanpa merasa terbebani.

d. Kolaboratif: Ketika menyusun laporan, Penulis merumuskan tindak lanjut
yang membutuhkan sinergi lintas tim, mendorong kerja sama tim untuk

mencapai akurasi data kolektif.
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2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence
Tahapan Kegiatan 1: Melaksanakan monitoring awal integrasi data dari berbagai

tim kerja

RUPEROOEAVIAL & 0 @
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CHECKLIST MONITORING KEPATUHAN FORMAT IKU
BARU (PERIODE PERTAMA)
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CHECKLIST MONITORING KEPATUHAN FORMAT IKU
BARU (PERIODE KEDUA)

Checklist Monitoring Kepatuhan Fitrmat Input Data (Periode Il)

Tahapan Kegiatan 2: Mengidentifikasi ketidaksesuaian atau kesalahan data
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Matriks Temuan Ketidaksesuaian Data pada Format Input Data Periode |
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MATRIKS TEMUAN KETIDAKSESUAIAN DATA IKU
DPMPTSP

Matriks Temuan Ketidaksesuaian Data pada Format Input Data Periode |

Tahapan Kegiatan 3: Menyusun laporan monitoring dan rekomendasi perbaikan
dan tindak lanjut

LAPORAN AKHIR MONITORING DAN REKOMENDAS!
TINDAK L. INTEGRASI DATA IKU

Laporan Monitoring dan Rekomendasi Tindak Lanjut Integrasi Data menggunakan

format input data

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
Tahapan Kegiatan 1: Melaksanakan monitoring awal integrasi data dari berbagai
tim kerja
Penulis melakukan tinjauan pada data input yang telah diisi oleh tim kerja selama
periode awal implementasi. Proses difokuskan pada pengecekan apakah semua
tim telah menggunakan format input data yang baru dan apakah semua field

penting (terutama yang berkaitan dengan IKU) telah terisi.

Kualitas Produk: Tersedianya Checklist Monitoring Kepatuhan Format yang

menunjukkan persentase kepatuhan awal tim kerja terhadap standar baru.
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Tahapan Kegiatan 2: Mengidentifikasi ketidaksesuaian atau kesalahan data

Penulis membandingkan data yang sudah ter-input dengan Metadata yang
disepakat. Semua inkonsistensi dicatat dan diklasifikasikan berdasarkan jenis

kesalahan.

Kualitas Produk: Tersedianya Matriks Temuan Ketidaksesuaian Data yang

menjadi alat bukti untuk menyusun rekomendasi perbaikan.

Tahapan Kegiatan 3: Menyusun laporan monitoring dan rekomendasi perbaikan

dan tindak lanjut

Berdasarkan Matriks Temuan, Penulis merangkum hasil monitoring ke dalam
laporan. Laporan ini mencakup ringkasan temuan dan rekomendasi action plan
yang realistis untuk setiap tim kerja agar data IKU dapat terintegrasi dengan

akurat.

Kualitas Produk: Tersusunnya Laporan Monitoring dan Rekomendasi Tindak

Lanjut yang solutif dan siap disampaikan kepada tim kerja dan mentor.

4. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
Tahapan Kegiatan 1: Melaksanakan monitoring awal integrasi data dari berbagai
tim kerja
Kompeten & Loyal: Jika Penulis gagal melakukan monitoring dengan teliti atau
tidak fokus pada data IKU, Dampaknya input data yang tidak akurat akan
diabaikan. Hal ini menyebabkan data Tim Program (Wali Data Internal) menjadi

tidak kredibel, merusak upaya Loyalitas terhadap target RPJMD.
Tahapan Kegiatan 2: Mengidentifikasi ketidaksesuaian atau kesalahan data

Berorientasi Pelayanan & Akuntabel: Jika Penulis gagal mencatat dan
mengidentifikasi semua kesalahan (duplikasi, inkonsistensi IKU), Dampaknya
kesalahan data akan terus terintegrasi. Ini berakibat pada laporan IKU (Realisasi
Investasi dan IKM) menjadi tidak valid dan berpotensi melanggar prinsip Satu

Data Indonesia karena data yang tidak akurat.
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Tahapan Kegiatan 3: Menyusun laporan monitoring dan rekomendasi perbaikan
dan tindak lanjut

Kolaboratif & Adaptif: Jika laporan dan rekomendasi disusun tanpa melibatkan
klarifikasi dari tim terkait, Dampaknya tim kerja akan merasa tidak diakui dan
menolak rekomendasi tersebut. Kerja sama tim (Kolaboratif) terganggu, dan
inisiatif perbaikan format akan gagal beradaptasi dengan kendala operasional

nyata di lapangan.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta . | Nahda Faadhila Putri

Satuan Kerja : | Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru

Tempat Aktualisasi ' | Tim Program DPMPTSP Kota Pekanbaru

No. | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Hasil capalan/output Paraf Mentor

1 13 November Mentor meminta laporan monitoring Penulis menyajikan Matriks Temuan

2025 (Kegiatan 5) fokus pada temuan Ketidaksesualan Data dan Lgporan
ketidaksesualan IKU dan meminta Monitoring. Mentor menyetujul 2
rekomendas! tindak lanjut bersifat solutif dan | rekomendasi perbaikan untuk
kolaboratif, bukan menghakimi, memastikan Akurasi Data IKU dapat
dipertanggungjawabkan
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